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Dalam rencana Pembangunan Lima Tahun (I 979/1980 1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber-
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, 
serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedorpan 
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai 
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, 
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem-
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inven-
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jarlngan informasi, 
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan 
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa 
dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh Peme-
rintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek / 
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
dalam sepla aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi. 
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Karena luasnya masalah kebahasaart dan kesastraan yang perlu dijangkau, 
sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek peneliti-
an tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu : (1) Daerah 
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, 
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta , (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, 
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara , dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak 
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, 
yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi 
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek 
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, 
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya , dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan 
demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di sam-
ping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta . 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek Peneliti-
an Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana lnduk Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-usul 
yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, penga-
rah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan hasil 
penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian ting-
kat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. · 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan pergu-
ruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta . 
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian bahasa 
dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamusdan daftar 
istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbangan efisiensi 
kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan daftar istileh 
serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh 
Proyek l>engembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-naskah 
lapor~n hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting. 
Buku Geografi Dialek Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban ini semula meru-
pakan naskah laporan penelitian yang berjudul "Geografi Dialek Bahasa Jawa 
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di Kabupaten fuban", yang disusun,oleh tim peneliti FKSS-IKIP Malang da-
lam rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah-Jawa Timur tahun 1981/ 1982 Setelah melalui proses penilaian 
dan diSunting oleh Dra. Saodah N. Elgersma dari Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan 
oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Peneliti-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Penelitian Pusat) 
beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan 
bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1984 Arnran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
KAT A PENG ANT AR 
Laporan penelitian yang berjudul "Geografi Dialek Bahasa Jawa di Kabu-
paten Tuban" ini merupakan hasil pelaksanaan tugas dari Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Propinsi Jawa Ti-
mur. 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah di te-
tapkan. Di samping itu, peneliti juga telah berusaha secara maksimal melaksa-
nakan tugas 'ini agar dapat . melaporkan hasil penelitian sesuai dengan keten-
tuan yang terdapat dalam Pegangan Kerja Penelitian. Walaupun dernikian,jika 
tujuan penelitian ini belum terjawab secara tuntas, hal tersebut disebabkan 
oleh beberapa keterbatasan, terutama belum begitu mampunya peneliti dalam 
bidang ini. Oleh karena itu, kritik dan saran akan diterima oleh peneliti de-
ngan senang hati. 
Berkenaan dengan penyelesaian laporan ini kami (peneliti) telah beroleh 
bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini kami menyam-
paikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
(I) Kepala Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, baik 
yang di Jakarta maupun Jawa Timur; 
(2) Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur; 
(3) Rektor lnstitut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Malang; 
(4) Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Tuban; 
(5) para camat di lingkungan Kabupaten Tuban; 
(6) para kepala desa beserta informan yang desanya diambil sebagai sampel; 
dan 
(7) banyak lagi yang lain yang tak mungkin disebutkan satu persatu. 
Semoga segala amal yang diberikan kepada kami mendapatkan ganjaran 
Tuhan adanya. 
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BABIPENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.l Latar Belakang 
Bahasa Jawa (BJ) merupakan salah satu bahasa daerah dari kurang 
lebih empat ratus bahasa daerah dan dialek yang terdapat di Indonesia (Lem-
baga Bahasa N~sional, 1972 :7). Sebagai salah satu bahasa daerah, BJ mem-
punyai jumlah penutur yang cukup besar, bahkan boleh dikatakan jumlah pe-
nuturnya paling besar di antara bahasa-bahasa Austronesia, yaitu sekitar 53 
juta lebih (Sudaryanto, 1978:ii; Bintoro, 1980:1), dengan daerah pakai 
yang cukup luas pula, yakni membentang dari perbatasan Propinsi Jawa 
Tengah sampai ujung timur Propinsi Jawa Timur, kecuali pulau Madura. 
Dalam BJ juga terdapat dialek-dialek, seperti dialek Baq¥umas, dialek Su-
rabaya, dialek Banyuwangi, dan lain-lain. Salah satu di antaranya adalah "dia-
lek" BJ yang dipakai di Kabupaten Tuban (DBJ-T) yang merupakan sasaran 
penelitian ini. 
Kabupaten Tuban merupakan kabupaten yang wilayahnya berbatasan de-
ngan wilayah Propinsi Jawa Tengah dan berdekatan dengan ibu kota Propinsi 
Jawa Timur, yakrtl Surabaya. Sarana transportasi yang menghuburigkan wi-
layah-wilayah ini relatif baik dan lancar sehingga arus komunikasi berlangsung 
dengan baik pula. Demikian pula mobilitas penduduk berfrekuensi tinggi dari 
satu daerah ke daerah lain atau sebaliknya. 
Dalam berkomunikasi salah satu alatnya adalah bahasa. Dalam berkomuni-
kasi masyarakat di wilayah-wilayah itu mungkin menggunakan bahasa yang 
sama, tetapi mungkin juga berbeda. Dalam menggunakan bahasa yang sarna 
pun tidak mustahil mereka memakai dialek yang berbeda. 
Sentuh bahasa atau sentuh dialek terjadi dalam situasi kebahasaan seperti 
ini dan tidak tertutup kemungkinan terjadi dalam daerah pakai yang cukup 





baik dalarn tingkat pemakaian, fungsi bahasa, alternasi pemakaian, inferferen-
si, dan bahkan mungkin situasi kebahasaan semacam ini akan melahirkan va· 
riasi bahasa atau variasi dialek (Dudu Prawiraatmaja, dkk., 1979: 1 ). 
Situasi kebahasaan semacam ini diduga terjadi · di wilayah Kabupaten 
Tuban. Berdasarkan hal-hal inilah penelitian DBJ-T dilakukan. Di samping itu, 
perlunya dilaksanakan penelitian DBJ-T ini dapat di tinjau dari bebe,rapa segi, 
yaitu (1) relevansinya dengan bahasa Jawa sendiri, (2) relevansinya dengan 
bahasa Indonesia, termasuk pengajarannya, dan (3) relevansinya dengan pe-
ngembangan teori linguistik Nusantara 
Dari segi relevansinya dengan bahasa Jawa sendiri, hasil penelitian ini mem-
berikan deskripsi keadaan kebahasaan DBJ-T. Dengan dernikian, dapat di· 
ketahui sampai seberapa jauh DBJ-T mempunyai jarak dengan bahasa Jawa 
itu sendiri, sedangkan di lain pihak hasil penelitian ini juga memberikan dasar-
dasar pengertian mengenai perkembangan bahasa Jawa dan bagaimana hu-
bungannya dengan bahasa-bahasa yang berkerabat dengannya (Ayatrohaedi, 
1978:11-12). 
Dalam kaitannya dengan bahasa Indonesia , bahasa Indonesia merupakan 
bahasa Jcedua- di samping bahasa daerah/dialek-- yang dipergunakan oleh 
hampir seluruh suku bangsa yang ada di seluruh wilayah Indonesia , baik seba-
gai bahasa nasional maupun bahasa re smi negara. Mempergunakan bahasa In- . 
donesia di samping bahasa daerah dan dialek-dialeknya akan selalu menyebab-
kan terbawanya unsur-unsur bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia atau 
sebaliknya. Hal ini umumnya berlangsung tanpa disadari dan tanpa terasa se-
bagai sesuatu yang dipaksakan karena kesamaan sistem dan struktur bahasa-
bahasa tersebut. Akibatnya, Jagu, tekanan, intonasi, nada, kosa kata, tata arti , 
tata bentuk, ataupun tata kalimat bahasa daerah si penutur akan terlihat di 
dalam tuturan bahasa Indonesianya. 
Terjadinya pengaruh in~, apakah searah atau timbal balik, menunjukkan 
bahwa bahasa yang dipengaruhi memerlukan unsur-unsur bahasa yang mem-
pemgaruhinya. Dengan kata lain, bahasa daerah telah ikut menyumbang dan 
menunjang pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia (Ayatrohaedi, 
1978:25-26). 
Selain kegunaan-kegunaan praktis tersebut di atas, suatu segi yang tidak 
kalah pentingnya adalah arti penelitian ini bagi pengembangan linguistik Nu-
santara. Perkembangan teori linguistik Nusantara masih sangat sedikit, teru-
tama yang didasarkan atas hasil penelitian lapangan (Moechnilabib, dkk., 
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1978:2); lebih-lebih penelitian geografi dialek dapat dikatakan rnasih sangat 
langka jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa di ·Indonesia y·ang ratusari 
jumlahnya itu. Oleh karena itu, penelitian Japangan dengan rnaksud memper-
oleh data objektif, lengkap, dan mendalam mengenai segala segi kebahasaan 
· bahasa-bahasa di Indonesia sangatlah diperlukan bagi perkembangan ilmiah 
linguistik Nusantara. Mengenai pentingnya penelitian geografi dialek bagi per-
kembangan linguistik ini dikatakan oleh Ayatrohaedi (1978 :6-7) sebagai ber-
ikut. 
"Penelitian lokabasa sering menipakan satu-satunya cara untuk mengatasi 
masalah terbatasnya tenaga, waktu, sarana, dan dana karena dengan peneli-
tian itu hakekatnya pada saat dan kesempatan yang sama telah diperoleh 
gambaran umum mengenai sejumlah sabdapraja dari bahasa yang diteliti." 
1.1.2 !rfasalah 
Dari la tar belakang di atas sejumlah masalah mengenai DBJ-T yang 
perlu diteliti, antara lain: 
a. persebaran gejala kebahasaan, yang meliputi lagu, tekarutQ., nada, intonasi, 
kosa kata, tata arti, tata bunyi, tata bentukan, dan tata kalimat; 
b. proses persebaran; 
I 
c. daerah-daerah pusat persebaran, peralihan, dan kekunoan bahasa; 
d. wilayah pakai tiap-tiap ragam dialek; 
e. hubungan yang terjadi antara sesama dialek yang bertetangga; 
f. faktor-faktor yang mempengaruhi proses perubahan dan perkembangan-
nya; 
g. pemetaan keragaman dan wilayah pakai; serta 
h. latar belakang sosial budaya dialek terse but. 
Dari jumlah masalah di atas, tidak semuanya digarap dalam penelitian ini. 
Persoalan-persoalan yang digarap dalam penelitian ini meliputi: 
a. persebaran gejala kebahasaan DBJ-T, terutarna kosa katanya; 
b. wilayah pakai tiap-tiap ragam; 
c. faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan dan perkembangan; dan 
d. latar belakang sosial budaya dialek tersebut. 
1.2 Tujuan ~enelitian 
_ Tujuan penelitian ini adalah memperoleh diskripsi mengenai DBJ-T 




linguistik Nusantara. Secara operasional pemetaan itu meliputi hal-hal beri-
kut . 
a. Pemetaan batas-batas persebaran kosa kata DBJ-T 
b. Pemetaan keragaman 
c. Penjelasan peta-peta gejala kebahasaan dan keragaman 
d. Penalaran terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan dan per-
kembangan dialek itu 
e. Gambaran latar belakang sosial budaya yang berhubungan dengan dialek 
terse but 
1.3 Kerangka Teori 
Prinsip-prinsip teori yang digunakan dalam penelitian DBJ-T ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Unsur-unsur suatu bahasa sering kali menyebar dari suatu daerah kota ke 
daerah kota yang lain, baru kemudian menyebar ke daerah pedesaan. Hal 
ini disebabkan oleh dominasi kota terhadap desa dalam masalah ekonomi, 
demografi, budaya, dan juga oleh adanya sistem komunikasi yang tersedia. 
Dengan demikian, jik<i di suatu daerah timbul suatu unsur yang baru, se-
perti lafal, kata, ataupun penggunaan, maka beberapa saat kemudian un-
sur tersebut akan menyebar ke daerah-daerah lain, terutama yang terdekat, 
sejauh tidak terdapat perintang komunikasi. Jadi, "jarak" jelas merupakan 
faktor yang penting dalam proses persebaran unsur bahasa (Peter Trudgill, 
1974:157-160). 
b . Unsur baru suatu bahasa dapat pula menyebar dari suatu dialek ke dialek 
lain yang berdekatan. Jika persebaran seperti ini sampai menyeberangi ba-
tas bahasa (language boundaries) dalam skala yang cukup besar, akan ter-
bentuklah daerah-daerah bahasa (linguistics areas). Pada umumnya terlihat 
bahwa hanya unsur gramatika dan fonologi saja yang memerlukan dekat-
nya jarak geografis untuk dapat menyebar, sedangkan unsur leksikalter-
lihat dapat menyebar dalam jangkauan jarak yang lebih jauh. Dengan kata 
lain, unsur-unsur leksikal dapat dipinjam oleh suatu bahasa tanpa meman-
dangjarak yang ada (Peter Trudgill, 1974:164-165). 
c. Persebaran unsur bahasa bergantung pula kepada komunikasi dan kemauan 
penutur untuk mengubah po la berbahasa yang dimilikinya. lni berarti, jika 
komunikasi penutur hanya sedikit atau tidak ada sama sekali, maka kecen-
derungan terwujudnya keragaman bahasa atau dialek kecil sekali. Oleh 
sebab itu, rintangan geografis, seperti lautan atau gunung, dapat menjadi 
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faktor yang paling efektif bagi tetap adanya_ perbedaan-perbedaan bahasa 
ata:u dialek. Isoglos tidak akan,dapat menyeberangi sebuah gunung kecuali 
jika penutumya atau komunikasinya juga secara teratur menyeberangi gu-
nung itu. Hal yang demikian juga berlaku bagi rintangan yang berupa garis 
batas sosial atau politik. Dengan demikian, isoglos-isoglos tersebut cen-
derung bertumpuk dalam kumpulan di sepanjang jaringan jalur komunikasi 
(Langacker, 1973 :58). 
d. Untuk memperoleh gambaran yang benar mengenai batas-batas dialek atau 
bahasa harus dibuat isoglos yang merangkum segala segi kebahasaan (fono-
logi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikon) dari hal-hal yang diper-
kirakan akan memberikan hasil yang memuaskan. Dari isoglos ini akan ter-
lihat bahwa sedemikian jauh tidak ada satu pun di antara unsur-unsur ter-
sebut yang memberikan garis yang benar-benar sama, dalam arti, selalu ter-
dapat kelainan karena adanya faktor-faktor yang telah disebutkan di atas. 
Dengan bantuan isoglos setiap peta akan menampilkan perwujudan terten-
tu yang menunjukkan adanya perbedaan lapisan pada setiap persebaran. 
Lingkungan persebaran ini mungkin luas, sempit, memusat, melebar, padu, 
terpencar, a tau mandiri. Apabila dilihat dari hubungan yang ada di antara 
persebaran ini terdapat kemungkinan bahwa hubungan itu berdekatan, ter-
pisah (berjarak), atau tumpang-tindih (Ayatrohaedi, 1979:54-55). 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pupuan 
lapangan. Beberapa alasan yang melatarbelakangi penggunaan metode ini, yai-
tu dengan terjun langsung ke lapangan, peneliti dapat memperhatikan, menca-
tat, mendengar, merekam, dan mengumpulkan keterangan-keterangan lain 
yang tidak terdapat di dalam daftar pertanyaan yang diperkirakan akan me-
lengkapi data. Di samping itu, jika terdapat jawaban a tau keterangan yang me-
ragukan, peneliti dapat secara langsung mencari keterangan lain yang lebih 
meyakinkan. Demikian pula hal-hal lain yang bertalian dengan adat istiadat, 
keadaan sosial budaya, serta lingkungan daerah penelitian dapat diamati de-
ngan lebih baik. Metode ini juga digunakan mengingat keadaan alam yang 
mungkin sangat sukar lingkungan dan masyarakat pemakai bahasanya yang 
belum sepenuhnya terbebas dari buta huruf. 
Selanjutnya, sesuai dengan metode penelitian yang digunakan terse but, ada 
dua cara yang dilakukan dalam pengumpulan data, yaitu (1) pencatatan lang-
sung dan (2) perekaman atau pencatatan tak langsung. Dengan pencatatan 
langsung, peneliti mencatat jawaban atau keterangan yang diberikan informan 
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pada ruang daftar pertanyaan yang tersedia, segera sefelah informan memberi-
kan jawabannya, sedangkan dengan perekaman, peneliti hanya merekam saja 
jawaban atau keterangan yang diberikan informan tersebut. Cara jcedua ini di-
lakukan karena ada sejumlah petugas lapangan yang bukan ahlinya sehingga 
penggarapan lebih lanjut akan dikerjakan oleh peneliti sendiri. Walaupun de-
mikian, untuk menghindari kemungkinan terjadinya hambatan teknis pere-
kaman, cara ini disertai juga dengan pencatatan langsung, terutama pada ba-
gian-bagian yang dianggap penting. 
Adapun perwujudan kedua cara pengumpulan data itu dalam pelaksanaan, 
antara lain dengan bertanya langsung, memancing jawaban, menunjuk atau 
menunjukkan benda yang dimaksud, menerangkan wujud, sifat, atau guna 
benda yang ditanyakan, berteka-teki, ataupun dengan mengulang pertanyaan. 
Dalam menganalisis data deskriptif dipakai teknik berikut. Data yang ter-
kumpul dihimpun dan diseleksi. Data-data yang dinyatakan sah ditabulasikan. 
Dari hasil tabulasi diperoleh data leksikon yang bervariasi. Data tersebut lalu 
dipetakan, diberi penjelasan dan penafsiran, untuk akhimya disimpulkan. 
Selanjutnya, dalam usaha mencari kekhasan unsur-unsur bahasa DBJ-T 
ada dua cara yang dig~akan, yaitu (1) berdasarkan mayoritas pernakaian, 
dan (2) berdasarkan perbandingan antara unsur-unsur yang diduga khas de-
ngan bahasa bakunya. Dengan cara pertama unsur khas itu diambil jika unsur-
unsur itu digunakan di setengah desa sampel atau lebih. Kelemahan yang ter-
dapat pada cara ini ialah adanya kemungkinan unsur yang diduga khas bukan 
merupakan unsur khas DBJ-T. Untuk mengatasi masalah itu digunakanlah 
cara kedua, yakni membandingkan unsur-unsur yang ditemukan dengan cara 
pertama dengan bahasa bakunya. Dengan cara ini diharapkan unsur-unsur itu 
benar-benar khas DBJ-T. Adapaun kriteria yang digunakan untuk cara ini ada-
lah (a) perbedaan fonetik, (b) perbedaan semantik, (c) perbedaan semasiolo-
gis, dan (b) perbedaan onomasiologis (Ayatrohaedi, 1979 :55-59). 
1.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar perta-
nyaan. Agar daftar pertanyaan itu dapat memperoleh hasil penelitian yang 
memuaskan , daftar pcrtanyaan itu dibuat dengan memperhatikan hal-hal be-
rikut. 
1.5 .1 Cakupan Penelitian 
Berdasarkan cakupannya, daftar pertanyaan penelitian DBJ-T ini 
meliputi tiga hal, yakni (a) nasional , (b) daerah, dan (c) gabungan dari ke 
7 
duanya (Ayatrohaedi, 1979:39). Daftar pertanyaan yang bersifat nasional di-
maksudkan untuk memperoleh bahan dari seluruh daerah pakai bahasa yang 
diteliti. Dalam kaitannya dengan hal itu, ~ahasa yang digunakan adalah baha-
sa baku karena dengan demikian kemungkinan daftar pertanyaan itu dikenal 
oleh semua pemakai bahasa yang diteliti. Kelemahanilya adalah bahwa d~ftar 
pertanyaan semacam ini tidak memberikan atau menampilkap hal-hal istime-
wa yang terdapat di daerah penelitian. 
Sebaliknya, daftar pertanyaan yang bersifat daerah dimaksudkan untuk 
memperoleh gambaran' yang utuh mengenai daerah yang diteliti. Kelemahan-
nya, daftar pertanyaan ini tidak.memperlihatkan bagaimana hubungan antara 
bahasa di suatu daerah yang diteliti dengan bahasa secara keseluruhan. 
Dari kenyataan-kenyataan itulah penelitian ini, di samping menggunakan 
daftar pertanyaan yang bersifat nasional dan daerah,juga menggunakan daftar 
pertanyaan yang merupakan gabungan dari kedua bentuk itu. Dengan kata 
lain, ke dalam daftar pertanyaan bentuk ketiga· ini dimasukkan hal-hal baik 
yang bersifat nasional maupun daerah. 
1.5.2 Ran~kuman Penelitian 
Untuk memperoleh gamb.ar.an yang menyeluruh meng~nai keadaan 
bahasa atau budaya DBJ-T, rangkuman daftar pertanyaan yang digunakan me" 
ngandung hal-hal yang menyangkut (a) segi kosa kata, (b) segi'onomasiologi, 
(c) segi semasiologi, (d) segi fonetik, (e) segi morfologi, (f) segi sintaksis, 
(g) segi etnografi, dan (h) segi perundagian (ayatrohaedi, 1979:41-42). 
Segi kosa kata di dalam penelitian ini mendapatkan porsi yang paling ba-
nyak, sedangkan segi morfologi ~baliknya, secara morfologi suatu bahasa 
at•u dialek biasanya hampir sama sepenuhnya dengan bahasa bakunya. 
Masalah lain yang juga merupakan hal yang diperhatikan dalam penelitian 
DBJ-T adalah segi etnografi dan perundagian karena hal tersebut langsung ber-
kenaan dengan budaya masyarakat setempat. Dengan dernikian, teori Samarin 
(1969:47} yang menyarankan macam-macam bahan kebudayaan seperti 
(a) bagian-bagian anatorni manusia atau binatang, (b) pakaian atau perhiasan. 
(c) alat-alat, perabot nimah tangga, dan lain-lain, (d} istilah-istilah jabatan dan 
·profesi, (e) hal-hal geografts atau astronornis, rnisalnya, arah, angin, keadaan 
cuaca, fue bulan, musim tiap tahun, ramalan, (f) tumbuh-tumbuhan dan bi-
natang, (g) makanan dan cara-cara menyajikan atau menyediakan!nya (h} 
ukuran ruang, waktu, berat, jumlah, (i) penyakit, obat-obatan, G) permainan, 
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huburan, (k) benda-benda keagamaan, makhluk, (1) etiket dan kata-kata pan-
tang, hinaan, kutukan, (m) warna, susunan, bentuk, (n) sistem perhitungan, 
menjumlah uang, menghitung waktu, dan (o) penggolongan, seperti: kumpul-
an, kawanan, segenggam , sepotong, dan sebagainya sangat diperlukan dalam 
penelitian ini. 
1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah penutur DBJ-T yang secara adrninistra-
tif berada di wilayah Kabupaten Tuban. Mengingat besarnya populasi, sampai 
dengan bulan Oktober 1980 tercatat 871.898 orang, luasnya daerah peneliti· 
an, dan beberapa keterbatasan yang ada, penelitian ini mengambil sebagian 
dari populasi. Walaupun demik~n. sampel ini tetap diusahakan sedapat-dapa_t· 
nya mewakili populasi sehingga hasil penelitian yang dicapai dapat dipercaya 
validitasnya. 
Untuk maksud di atas, dalam penentuan sampel ini kriterium yang diguna-
kan adalah jarak berimbang. Berikutnya, desa-desa yang diambil sebagai sam-
pel diusahakan memenuhi beberapa persyaratan, yaitu (a) desa yang tua, 
(b) desa yang tersolasi, dan (c) desa yang mudah didatangi. 
Yang dimaksud dengan desa yang tua adalah desa yang sudah lama dihuni 
penduduk asli. Kalaupun terdapat pendatang, jumlahnya relatif sedikit sehing-
ga bahasa mereka tidak berpengaruh terhadap bahasa penduduk asli. Sebalik-
nya, yang dimaksud dengan desa terisolasi adalah desa yang secara relatif sulit 
dihubungi karena transportasinya yang kurang lancar atau karena letaknya 
yang terpencil. 
Daerah terisolasi dipilih sebagai. sampel penelitian karena diduga daerah se-
macam itu merupakan penyimpan dan pemelihara unsur-unsur bahasa yang 
masih murni, tua, dan bahkan kadang-kadang m·emperlihatkan hal-hal yang 
istimewa. Fenomena-fenomena kebahasaan semacam ini merupakan sumber 
yang paling baik untuk menelusuri perkembangan dialek khususnya dan 
bahasa yang bersangkutan umumnya. 
Desa-desa yang mudah dihubungi dipilihjuga didasarkan pada dugaan bah-
wa daerah demikian merupakan pusat budaya, ekonorni, agama, dan kegiatan 
lain sehingga jejaknya akan terlihat di desa-desa sekitarnya. Jadi, pengumpul-
an data di daerah itu berarti mempermudah dan memperjelas keadaan keba-
hasaan daerah penelitian. 
Berdasarkan syarat-syarat tersebut di atas, desa-desa yang diambil sebagai 
sampel dalam penelitian DBJ-T ini adalah (1) Jenu, Kecamatan Jenu, (2) Te-
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galrejo, Kecamata_n Merakurak, (3) Semanding, Kecamatan Semanding, 
(4) Dawung, Kecamatan Palang, (5) Ketambul, Kecamatan Palang, (6) Mino-
horejo, Kecamatan Palang, (J) Kesamben, Kecamatan Plumpang, (8) Banjar-
agung, Kecamatan Rengel, (9) Talun, Kecamatan Montong, (10) Karanglo, 
Kecamatan Kerek, (11) Mentoso, Kecamatan Jenu, (12) Sobontoro, Keca-
matan Tambakboyo, (13) Sumberarum, Kecamatan Kerek, (14) Hargoretno, 
Kecamatan Kerek, (15) Talangkembar, Kecamatan Montong, (16) Klumpit, 
Kecamatan Soko, (17) Maibit, Kecamatan Rengel, (18) Klotok, Kecamatan 
Plumpang, (19) Patihan, Kecamatan Widang, (20) Simo, Kecamatan Soko, 
(21) Mojomalang, Kecamatan Parengan, (22) Ngawun, Kecamatan Parengan, 
(23) Tingkis, Kecamatan Jojokan, (24) Kumpulrejo, Kecamatan bungilan, 
(25) Cokrowati, Kecamatan Tambakboyo, (26) Margosuko, Kecamatan Bulu, 
(27) Bulumeduro, Kecamatan Bulu, (28) Ngujuran, Kecamatan Bulu, (29) Di-
ngil, Kecamatan Jatirogo, (30) Bangilan, Kecamatan Bangilan, (3 I) Wanglo-
wetan, Kecamatan Senori, (32) Sembung, Kecamatan Parengan, (33) Klakeh, 
Keclmatan Bangilan, (34) Sidohasri, Kecamatan Kenduruan, (35) Pasehan, 
Kecamatan Jatirogo, dan (36) Jlodro, Kecamatan Kenduruan. Adapun lokasi 
desa-desa sampel itu dapat dilihat pada peta berikut (periksa halaman 13). 
DAFTARDESA SAMPELPADAPETA 
No. No.Kode' Kecamatan No. Kode Desa · Peta Peta urt. 
1 2 3 4 5 
I. Jenu 1 Jenu II 
2. Tegalrejo 2 Merakurak III 
3. Semanding 3 Seman ding IV 
4. Dawung 4 Palang v 
5. Ketambul 5 Palang v 
6. Minohorejo 6 Palang v 
7. Kesamben 7 Plum pang VII 
8. Banjaragung 8 Rengel VIII 
9. Talun 9 Mon tong IX 
10. Karanglo 10 Kerek x 
11. Mento so 11 Jenu II 
12. Sobontoro 12 Tambakboyo XI 
13. Sumberarum 13 Kerek x 
14. Hargoretno 14 Kerek x 
u 
PETALOKASI DESA SAMPEL DI KECAMATAN-KECAMATAN KABUPATEN TUBAN 





·V ' ~\ ~'&-:. ,. 26 ~ f JI 
" \_ •• \... : 12 : I~ 
•·.c._,. ,..,,,1 ··~ "JlVT ) ~ f !--·· l 
f. / - ,. ~ i) t,,-, 
t : J :I. \ 
1
35 
- \.__".'., / f"-'\ II""'-~ + ~ ' / . ~ r-o 
; :'' .. - ... \ 2
5 
_,-· 13 i \ I "· ... '~ " } ··-. / v '° '---, ' I .. •t. a 
; •• , •"•• ~-_..' 2' v' A \ ~ •••• -·-··· 4 .r St f ~ ~·• •••• ·..... ~.,- .,~.... 14 ,·-~ ; • • • T ~o 
- f- • - I '- • •" ~I ;;;;; \ ; /, .. , .. .-' ! I ' ( ' 
- 36 = 34 • ,.. • ' , • ' ,,. ---·- t = '; It.\ ! ...... ; .. ' ; ../ - , - t • 
0 '· 30 ! 23 ' ;r ,,,. .--..-- ~ -· 1 c! 
+.,. • t • - I • ,-. • •~" r·--'t V\ .. J '-. 1'.l.,- .,_ IS • } ·-.._, -··· I . t "l.1 ., - ...... ··s ...... 1 ) 
t "·../ ..--··'-.. .: .... 1)-. .,,.,, ' ""' f lll t 33 -···· \ ,- ,, t . .!W • JM • 
t./ . Xiill 7 ( ,;·~·- 7 .. '; \>-.. 18) 
\ - 31 \._ .... / Xii I - )n~ 
f.1-•· ....... .,.. " - 21 l.._; ~ ( +........ ' 
'.1'32 " - •• - 20 
"""' ,c ....... ,, 
........ _,,..-i'\11• 
Dati 11 Bojonegoro 
-0 
11 
1 2 3 4 5 
15. Talangkembar 15 Mon tong IX 
16. Klump it 16 Soko XII 
17. Mai bit 17 Rengel VIII 
18. Kl9tok 18 Plum pang VII 
19. Patihan 19 Widang Vi 
20. Simo 20 Soko XII 
21. , Mojomalang 21 Parengan XIII 
22. Ngawun 22 Parengan XIII 
23. Tingkis 23 Jojokan XIV 
24. Kumpulrejo 24 Bangilan xv 
25. Cokrowati 25 Tambakboyo XI 
26. Margosuko 26 Bulu XVI 
27. Bulumeduro 27 Bulu XVI 
. 28. Ngujuran 28 Bulu XVI 
29. Dingil 29 Jatirogo XVII 
30. Bangilan 30 Bangilan xv 
31. Wanglowetan 31 Senori XVIII 
32. Sembung 32 Parengan XIII 
33. - Klakeh 33 Bangilan xv 
34. Sidohasri 34 Kenduruan XIX 
35. Pasehan 35 Jatirogo XVII 
36. , Jlodro 36 Kenduruan XIX 
Dari 19 kecamatan yang ada di Kabupaten Tuban, Kecamatan Tuban 
(No . Kode Peta I) tidak diikutsertakan dalam pengambilan sampel.desa kare- -
na penentuan jarak berimbang bermula dari kota kecamatan itu. Di samping 
itu, hal ini juga didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian DBJ-T ber-
usaha mencari kekhasan BJ dialek Tuban jika ada -- sehingga diasumsikan 
bahwa kecamatan itu sedikit sekali menyimpan unsur-unsur tadi mengingat 
telah banyaknya inovasi di bidang kebahasaan dan budaya di daerah ini. 
Pada akhirnya, penelitian ini juga menggunakan sejumlah penutur DBJ-T 
sebagai sampelnya. Ada dua golongan penutur informasi yang dijadikan sam-
pel, yaitu: (a) informan pangkal daw(b) informan utama. Yang dimaksud de-
figan informan pangkal ialah infounan yang terdiri dari para pejabat dari ting-
kat kabupaten sampai tingkat desa, yang diperkirakan mengetahui atau ber-
wenang memberikan inforrruis1, dan informan utarna adalah informan yang 
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memenuhi syarat-6yarat sebagai yang dikehendaki peneliti. Adapun syarat-
syarat itu, antara lain sebagai berikut. 
a . . Penutur asli DBJ-T. 
Penguasaan bahasa informan merupakan faktor penentu dalam suatu pene-
litian. Oleh karena itu, informan penelitian DBJ-T disyaratkan penutur asli 
bahasa atau dialeknya karena ia dapat memberikan gambaran objektif ten-
tang keadaan kebahasaan maupun budaya daerahnya. 
b. Setengah tua, berumur antara 40-60 tahun. 
Usia yang disyaratkan kepada informan dalam penelitian ini adalah usia 
pertengahan, yaitu berkisar antara 40-60 tihurt. Pada usia tersebut di-
asumsikan ia telah menguasai bahasa atau dialeknya dengan baik, akan te-
tapi belum sampai pada taraf pikun. 
c. Pendidikan. 
Pendidikan informan diusahakan tidak terlalu tinggi, setinggi-tingginya ta-
mat SD. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan terlalu 
banyak 'pengaruh luar dari keterangan yang diberikan , bahkan jika mung-
kin informan diusahakan dari orang yang hanya mengenal bahasa atau dia-
leknya saja. Sebaliknya, informan disyaratkan orang yang tidak buta huruf 
agar tidak menyulitkan peneliti ketika diwawancarai, lebih-lebih jika me-
reka harus menterjemahkan hal-hal yang rumit. 
d. Lahir dan bertempat tinggal di daerah pakai DBJ-T. 
e. Sehat jasmani dan rohaninya . 
Jumlah informan seluruhnya 128 orang, yang terbagi atas (1) informan 
pangkal sebanyak 56 orang (2 orang dari tingkat kabupaten, 18 orang dari 
tingkat kecamatan, dan 36 orang dari tingkat desa) dan (2) informan utama 




BAB II GAMBARAN UMUM KABUPATEN TUBAN 
2.1 Keadaan Umum · 
2.1.1 Letak Geografis 
Kabupaten Tuban (lihat peta) terletak di wilayah Propinsi Jawa 
Timur sebelah barat laut, antara 6°40·-1°18· Llntang Selatan dan III0 3s· 
Bujur Timur. Batas-batasnya, sebelah utara Laut Jawa, sebelah timur Dati II 
Lamongan, sebelah selatan Dati II Bojonegoro, dan sebelah barat Dati II Blo-
ra serta Dati II Rembang. 
Kabupaten Tuban merupakan sebagian dari daerah perbatasan antara Pro-
pinsi Jawa Timur dan Propinsi Jawa Tengah, bahkan dahulu Kabupaten Tu-
ban secara administratif termasuk wilayah Propinsi Jawa Tengah. Sejak tahun 
~ 929 kabupaten ini dimasukkan ke dalam wilayah Propinsi J awa Timur. 
Jarak antara Kabupaten Tuban dengan kota Surabaya kurang lebih 104 
km. Dengan kota-kota di sekitarnya jaraknya kurang lebih 60 km dari kota 
Lamongan (di sebelah timur), 67 km dari kota Bojonegoro (di sebelah sela-
tan), 90 km dari kota Blora, dan 96 km dari kota Rembang (di sebelah barat). 
Daerah Kabupaten Tuban, yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari ta-
nah yang kurang subur, dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu bagian 
utara yang berupa dataran rendah (pesisir) dan bagian selatan yang terdiri dari 
daerah persawahan yang agak subur diselingi bukit-bukit atau hutan jati. 
Di Kabupaten Tuban bagian utara terdapat sungai-sungai kecil. Sungai-
sungai ini semuanya tanpa nama, seperti yang terdapat di kecamatan-kecamat-
an Bulu, Bancar, Tambakboyo, Jenu, Tuban, dan Palang. Semua sungai ter-
sebut bermuara di Laut Jawa. Di bagian selatan terdapat sungai Bengawan 
Solo, yang merupakan batasan antara Kabupaten Tuban dengan Dati II Bojo-
negoro, dengan anak sungainya sungai Kening. Sungai Kening ini merupakan 
sarana pengairan yang paling utama untuk daera-daerah di Kecamatan Kendu- · 
ruan, Jatirogo, Bangilan, Senori, Jojogan, Ii.an Parengan. 
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2.12 Lutn Wilayah 
Daerah Kabupaten Tuban terdiri dari 19 kecamatan yang terbagi 
menjadi 298 buah desa. Berdasarkan Daftar Rekapitulasi Penggunaan Tanah 
Hasil SP 80 Podes Kabupafen Tuban, luas wilayah ini adalah 1.875. 716, 
54 km2. Luas daerah yang dipakai berdasarkan tata guna tanah meliputi; 
i. Tanah Kering 
1 . Tegal/ladang/hu,ma 
2. Perkebunan rakyat 
3 . Tanah bangunan (termasuk pekara-
ngan dan halaman sekitarnya) 
4. Padang rumput/penggembalaan 
5. Tambak/kolam ikan 
6. Lain-lain (rawa yang tidak di-
usahakan dan sebagainya) 
b ~ Tanah Sawah 
1. lrigasi teknis 
2. Irigasi setengah teknis 
3. Irigasi sederhana 
4 . Nonirigasi (pasang surut, ta~ah 
hujan, rembesan) 
c. Hutan Negara 
d. Perkebunan Besar (Negara dan Swasta) 
e. Lain-lain 
Jumlah 
2.13 Jumlah Penduduk 
5.944. 386 ha 
148, 500 ha 
14.190,689 ha 
2.800, 475 ha 
= 733,619ha 
2.174, 032 ha 
= 4.548, 769 ha 
. 6.922, 367 ha 
6.173, 659 ha 
36.881, 438 ha 
43.792, 215 ha 
0,500 ha 
3 .764, 005 ha 
183 .571 , 654 ha 
Jumlah penduduk Kabupaten Tuban +--sampai dengan bulan Okto-
ber 1980-- tercatat 871.898 jiwa, termasuk 5.398 orang warga negara Indo-
nesia keturunan Cina, 367 orang warga negara Indonesia keturunan Arab, dan 
9 orang warga negara Indonesia keturunan India. Sebagian besar penduduk ini 
tinggal di desa, sedangkan selebihnya tinggal di kota, baik kota-kota kecamat-
an maupun kota kabupaten. 
Kepadatan penduduk di daerah kabupaten Tuban pada tahun 1980 rata-
rata 408 orang tiap km2. Kecamatan-kecamatan yang memiliki kepadatan 
penduduk antara 100-400 orang/km2 adalah Kenduruan, Montong, Pare-
ngan, ·Bancar, Widang, Kerek, Singgahan, dan Tambakboyo . Yang memiliki 
!i' . 
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kepadatan penduduk amara 401-800 orang/km2 ialah kecamatan-kecamatan 
Jatirogo, Merakurak, Jenu, Senori, Bangilan, Semanding, Soko, Rengel, Plum-
pang, dan Palang, seda¥kan yang memiliki kepadatan penduduk antara 801-
1000 orang ke atas/km ialah Kecamatan Tuban. 
Mayoritas penduduk kabupaten ini adalah suku bangsa Jawa. Adapun ke-
lompok etnis yang lain adalah warga negara Indonesia keturunan Cina, Arab, 
ataupun India. Kelompok minoritas ini umumnya tinggal di kota, baik kota 
kecamatan maupun kota kabupaten. 
2.1.4 Mata Pencaharian 
Di atas telah diuraikan bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten 
Tuban merupakan daerah yang kurang subur. Meskipun demikian, mata pen-
caharian pokok penduduknya adalah bercocok tanam. Dari tanah-tanah per-
tanian yang diusahakan, sebagian besar pengairannya sepenuhnya tergantung 
pada air hujan, sedangkan selebihnya memperoleh air dari irigasi, baik teknis, 
setengah teknis, maupun irigasi sederhana. Daerah-daerah pertanian yang da-
pat dikatakan agak subur terdapat di wilayah kecamatan Palang, Plumpang, 
Soko, Rengel, dan kecamatan Tuban sendiri. 
Jenis tanaman yang diusahakan terutama tanaman bahan pangan utama, 
yaitu padi. Kemudian, berturut-turut berdasarkan nilai produksinya adalah 
kacang tanah,jagung, ubi kayu, kedelai , dan ubijalar. 
Penanaman padi dilakukan dua kali setahun untuk daerah yang memper-
oleh pengairan dari irigasi dan sekali setahun untuk daerah tadah hujan. Hasil 
panen padi seluruhnya dipakai untuk mencukupi kebutuhan pangan pendu-
duk, sedangkan hasil panen tanaman yang lain, di samping untuk mencukupi 
kebutuhan sendiri juga dijadikan bahan komoditi, terutama kacang tanah. 
Berdasarkan laporan tahun 1980 dari Cabang Dinas Pertanian Pangan Dae-
rah Tingkat I Propinsi Jawa Timur di Tuban, produksi padi rata-rata 29 ,28 
kw/ha gabah kering dengan luas panen 56.719 ha, kacang tanah rata-rata 7,19 
kw/ha wosw kering dengan luas panen 24,805 ha,jagung rata-rata 9,38 kw/ha 
pipilan kering dengan luas panen 52,633 ha, ubi kayu rata-rata 69;J7 kw/ha 
ubi kayu basah dengan luas panen 12.520 ha, kedelai rata-rata 5 ,36 kw/ha 
wose kering dengan luas panen 8.448 ha, dan ubi jalar rata-rata 44,62/ha ubi 
jalar basah dengan luas panen 1.939 ha. 
Jenis tanaman lain yang menunjang pengadaan bahan pangan utama ialah 
sayur-sayuran, seperti lombok dan bawang merah, serta buah-buahan, seperti 
pisang, mangga, jeruk, nagka, dan sebagainya. Bahkan, untuk tahun-tahun 
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mendatang Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban telah merencanakan pe· 
ngembangan penanaman buah mangga karena berdasarkan penelitian, tanah di 
daerah ini cocok untuk tanaman buah itu. 
Di samping jenis tanaman penghasil bahan pangan utama, di kabupaten ini 
ditanam juga jenis tanaman komoditi, antara lain kelapa/kopra, tembakau, 
kapuk, dan kapas. Pengawasan terhadap pefuksanaan serta pemeliharaan jenis 
tanaman ditangani oleh Dinas Perkebunan. 
Selain mata pencaharian di bidang pertanian seperti yang diuraikan di atas, 
sebagian penduduk di Kabupaten Tuban juga berusaha di bidang perikanan, 
baik perikanan tambak maupun penangkapan ikan laut. Pengusahaan tambak 
penangkapan ikan laut dilakukan di kecamatan-kecamatan Bancar, Tambak-
boyo, J enu, Palang dan Tuban. Dalam tahun 1980, berdasarkan catatan Biro 
Statistik Kabupaten Tuban, produksi ikan di kecamatan Bancar sebanyak 600 
ton, Tambakboyo 260 ton, Jenu 250 ton, Palang 245 ton, dan Tuban 55 ton. 
Jumlah seluruh pengusaha tambak 281 orang, sedangkan nelayan pengusaha 
sebanyak 1248 orang. Masing-masing dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 
409 orang dan 2891 orang. 
Sebagai telah disebutkan di atas, Kabupaten Tuban, sebagian besar tanah-
nya berupa tanah kapur yang tidak subur. Hal ini berarti bahwa usaha-usaha 
di bidang pertanian saja tidak dapat menjamin kesejahteraan penduduknya: 
Untuk mengatasi masalah ini Pemerintah Daerah Kabupaten telah berusaha 
mengembangkan sektor industri, baik industri besar maupun industri kecil, 
bahkan sampai juga pada kerajinan rakyat. Berdasarkan ca ta tan Dinas Perin-
dustrian Kabupaten Tuban, di kabupaten ini terdiri sebanyak 24 jenis industri 
kecil, yang mampu menyerap 2550 orang tenaga kerja, dan bermacarn-macam 
kerajinan rakyat yang . banyak menyerap tenaga kerja juga. Industri-industri 
kecil itu adalah misalnya, kupas kacang, rajang tembakau, pengasapan daun 
tembakau, pembakaran gamping, penggergajian/meubel, pembuatan es lilin, 
bengkel, konfeksi, pertenunan ATEM, percetakan, dan sebagainya. Kerajinan 
rakyat adalah misalnya, batik tulis, pembuatan jaring, anyam bambu, pem-
buatan gula kelapa dan gula siwalan, pembuatan barang-barang dari tanah liat, 
pembuatan alat-alat dapur dan pemintalan. 
Di Kabupaten Tuban juga terdapat industri plastik yang mampu menyerap 
tenaga kerja sekitar 120 orang dan tambang .pasir kuarsa di desa Nglepo Keca-
matan Jatirogo mampu menyerap tenaga kerja denganjumlah yang sama. Ha-
sil tambang ini dikirim ke Gresik atau Cilacap untuk bahan pembuatan semen. 
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2.1.5 ,4garna 
Penduduk Kabupaten Tuban sebagian besar memeluk agama Islam. 
Mereka mengenal agama ini sejak awal perkembangannya. Salah seorang pe-
nyiar agama ini, yaitu Sunan Bonang, wafat dan dimakamkan di sana. Agama-
agama lain yang terdapat di Kabupaten Tuban, antara lain agama Kristen, 
Katolik, Hindu, dan Budha. Berdasarkan Rekapitulasi Blok IV Daftar SP 80 
RCL dari Biro Kantor Statistik Kabupaten Tuban tercataf pemeluk agama 
Islam sebanyak 803.453 orang, Kristen sebanyak 2.019 orang, Katolik se-
banyak 360' orang, Hindu sebanyak 6 orang, dan Budha sebanyak 264 orang. 
2.1 .6 Pendkiikan 
Di Kabupaten Tuban terdapat dua jenis pendidikan, yaitu pendidik· 
an formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal dikelola oleh Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan dan Departemen Agama, sedangkan pen-
didikan nonformal dikelola oleh Dinas Pendidikan Masyarakat. 
Berdasarkan jenjangnya, pendidikan formal di Kabupaten Tuban dapat di· 
bagi menjadi pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan.menengah, 
baik pertama maupun atas, dan pendidikan timggi. Pendidikan menengah di-
bagi lagi menjadi pendidikan menengah um um dan kejuruan. Berdasarkan pe-
rtyelenggaraannya, ada yang diselenggarakan oleh pemerintah dan ada pula 
yang diselenggarakan oleh badan-badan atau yayasan swasta. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Departemen P dan K Kabupa-
ten Tuban, keadaan pendidikan formal di kabupaten ini adalah sebagai ber-
ikut . 
TABEL 1 BANY AKNY A SEKOLAH, GURU, DAN SISWA DI KABUPATEN 
DAERAH TINGKAT II TUBAN MENURUT JENIS SEKOLAH 
PADA TAHUN 1980/1981 
-
No. Pendidikan A umlah 
Sekolah Guru Siswa 
I. SD 510 3.775 123 .494 
2. SMTP 
SMP 30 556 9.738 
ST I 27 224 
KPA I 18 165 
3. SMTA 
SMA 6 154 2.293 
SMEA 2 57 410 
STM 4 69 754 
SPG 2 41 901 
KPAA I 19 247 
Jumlah 557 4.709 138.226 
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Pendidikan nonformal betdasarkan data dari Dinas Pendidikan Masyarakat 
Kabupaten Tuban adalah sebagai berikut. 
. TABEL 2 DATA SEKSI PENDIDIKAN MASYARAKAT, KEOLAHRAGA-
AN, DAN PEMBINAAN GENERASI MUDA TAHUN 1980 
J enis Pendidikan Jumlah No. 
Pemb ./Pelatih Siswa 
l. KBPPD 6 60 
2. KBPD 367 3.692 
3. Kursus Pertk. Kayu 28 57 
4. Kursus Bahasa 27 60 
5. Kursus Monter Sepeda Motor 8 47 
6. Kursus Perkantoran 9 30 
Jumlah 254 3.946 
"" 
Di Kabupaten Tuban, di samping sekolah-sekolah yang dikelola oleh 
Departemen P dan K, juga terdapat sejumlah sekolah yang dikelola oleh 
Departemen Agama, yaitu Madrasah Islamiah (setingkat SD). Sekolah-sekolah 
ini terdapat di desa-desa. di seluruh Kabupaten Tuban dan mampu menam. 
pung siswa sebanyllk 29.786 orang anak. 
Lembaga-lembaga lain yang ikut menyelenggarakan pendidikan di Kabupa-
ten Tuban, antara lain, adalah sebagai berikut. · 
1. Majelis Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan Muhamrnadiyah Tuban 
Sekolah yang diselenggarakannya ialah (1) SMP Muhammadiyah Tub an 
dengan 314 orang siswa, (2) SMP Muharnmadiyah Rengel dengan 154 
orang siswa, dan (3) SMA Muhammadiyah Tuban dengan 244 orang siswa. 
2. Lembaga Pendidikan Mt'arif Tuban. 
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Sekolah yang diselenggarakan ialah (I) SMP Muslimin Tuban dengan 237 
orang siswa, (2) SMP NU Jatirogo dengan 41 orang siswa, dan (3) SMA 
Muslirnin Tuban dengan 125 orang siswa. 
3. Yayasan Pendidikan Kristen Trisakti Tuban. 
Sekolah yang diselenggarakannya ialah SMP Trisakti dengan 60 orang sis-
wa. 
4. Yayasan Gabriel Wijana Sejati Tuban. 
SCkolah yang diselenggarakannya ialah SMP Katolik Ronggolawe Tuban 
dengan 488 orang siswa. 
5. Yayasan Trisula Tuban. 
Sekolah yang diselenggarakannya ialah SMP Trisula Tuban dengan 141 
orang siswa. 
7. Yayasan Pusat Kegiatan Kristen Betlehem Tuban. 
Sekolah yang diselenggarakannya adalah (1) SMA Kristen Tuban dengan 
129 orang siswa dan (2) STM Farming Tuban dengan 265 orang siswa. 
8. Yayasan Pendidikan Kesejahteraan 1964 Tuban. 
Sekolah yang diselenggarakannya SMEA YPK '64 Tuban dengan 512 orang 
siswa. 
9. Yayasan PGRI Jatim Sub Yayasan Tuban. 
Sekolah yang diselenggarakan ialah : 
( 1) SMP PGRI Tuban dengan 645 orang siswa, 
( 2) SMP PGRI Semanding dengan 363 orang siswa, 
( 3) SMP PGRI Palang dengan 209 orang siswa, 
( 4) SMPPGRIP1umpangdengan151orangsiswa, 
( 5) SMP PGRI Soko dengan 182 orang siswa, 
( 6) SMP PGRI Widang dengan 223 orang siswa, 
( 7) SMP PGRI Bangilan dehgan 279 orang siswa, 
( 8) SMP PGRI Tambakboyo dengan 166 orang siswa, 
( 9) SMP PGRI Kerek dengan 297 orang siswa, 
(10) SMP PGRI jojogan dengan 234 orang siswa, 
(11) SMP PGRI Montong dengan 184 orang siswa, 
(12) SMP Darma Bakti (PGRI) Rengel dengan 307 orang siswa, 
(13) SMP PGRI Parengan dengan 385 orang siswa, 
{14) SMA PGRI Tuban dengan 690 orang siswa, 
(15) SMA PGRI Jatirogo dengan 193 orang siswa, 
(16) SMEA PGRI Tuban dengan 69 orang siswa , 
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{17) SPG PGRI Tuban dengan 291 orang siswa, dan 
· {18) STM PGRI Tuban dengan 151 orang siswa. 
Di Kabupaten Tuban juga terdapat dua pendidikan tinggi, yaitu Perguruan 
Tinggi Unsuri dan IKIP PGRI Cabang Tuban. Kedua pendidikan_ti~i itu di: 
selenggarakan oleh Yayasan Swasta. Mahasiswa Perguruan Tmgg1 U~un 
urriumnya adalah pelajar yang baru tamat dari SMT A, sedangkan mahasiswa 
~IP PGRI Cabang Tuban umumnya berasal dari guru-guru SD. 
2.1.7 Mobflitaa Penduduk 
Penduduk Kabupaten Tuban sebagian besar tinggal di desa-Oesa atau 
di daerah-Oaerah pedalaman. Mobilitas penduduknya, secara terperinci sukar 
digambarkan dikarenakan penduduk yang bepergian atau pindah tempat ting-
gal umumnya. tidak mau melapor ke pamong desa atau ke kantor kecama.tan. 
Oleh karena itu, gambaran mobilitas penduduk yang dikemukakan di bawah 
ini hanyalah berdasarkan hasil pengamatan serta keterangan yang relatif ter-
batas yang ada di kantor-kantor desa, kantor-kantor kecamatan, serta kantor -
Statistik Tuban. 
Mobilitas penduduk Kabupaten Tuban didorong oleh beberapa faktor, an-
tara lain, ingin menjual hasil buminya ke kota atau daerah lain, berdagang, 
mencari penghidupan yang lebih layak di kota-kota, dan melanjutkan sekolah 
bagi para pelajarnya. 
Daerah Kabupaten Tuban biarpun termasuk daerah yang tidak subur, teta-
pi kontak penduduk di daerah-daerah itu dengan penduduk di daerah-Oaerah 
atau kota-kota di sekitarnya semakin hari semakin banyak penduduk di dae-
rah Kabupaten Tuban yang ingin menjual hasil buminya ke daerah lain atau 
sebaliknya. Arus perdagangan ini semakin ramai setelah sarana atau prasarana 
transportasi semakin baik. Jalan-jalan telah diperbaiki dan kendaraan-kenda-
raan semakin banyak, baik jenis maupun jumlahnya sehingga daerah yang ter-
pencil pun sekarang dapat dengan mudah mengadakan kontak dengan daerah 
di sekitarnya. 
Setelah musim tanam selesai banyak penduduk Kabupaten Tuban yang 
mencari nafkah di daerah-daerah atau kota-kota lain. Mereka bekerja sebagai 
tenaga musiman dalam usaha menambah penghasilannya. Daerah 11.tau kota 
yang menjadi tujuan utama ialah Surabaya, tetapi banyak pula yang pergi ke 
kota-kota di sekitar Kabupaten Tuban, seperti Bojonegoro, Lamongan, Rem-
bang, Blora, bahkan ada pula yang menuju ke Semarang. 
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Di Kabupaten Tu ban terdapat sepu1uh SMT A dengan jumlah siswa kurang 
lebih 2 .549 orang, sedangkan pendidikan tinggi hanya terdapat dua buah yang 
masih berstatus swasta. Oleh karena itu, banyak lulusan SMTA dari kabupa-
ten ini yang meneruskan pelajarannya ke kota-kota lain. K,ota-kota yang men-
jadi tujuan mereka ialah Surabaya, Malang, Jember, Solo; Yogya, Semarang, 
bahkan ada pula yang melanjutkan pelajaran ke Bandung atau Jakarta. 
Dalam rangka pemerataan penduduk dan peningkatan ke(ejahteraan, Pe-
merintah Daerah Kabupaten Tuban Juga telah mengadakan pemindahan 
(transmigrasi) penduduk yang tinggal di daerah yang tidak subur. Daerah sa-
saran transmigrasi pada umumnya ialah Kalimantan dan Sumatra. Berkat 
usaha yang gigih serta kesadaran rakyat yang semakin tinggi akan manfaat 
transmigrasi makin bertambah deraslah arus transmigran itu dari tahun ke ta-
hun. Ini terbukti dari banyaknya jumlah transmigran yang tercatat di Kantor 
Statistik Tub an. Dalam tahun 1980 tercatat transmigran sebanyak 13 7 kepala 
keluarga atau 568 orang dan dalam tahun 1981 tercatat transmigran sebanyak 
223 kepala keluarga atau sebanyak 933 orang. 
Di atas telah dikatakan bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten Tuban 
memeluk agama Islam. Karena keadaan ekonomi moreka yang semakin baik, 
banyak penduduk yang pergi ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji. 
Setiap tahun jamaah haji semakin meningkat jumlahnya. Ini terlihat dari ca-
tatan yang ada di Kantor Statistik Tuban. Dalam periode tahun 1979 - 1980 
tercatat 91 orang jamaah dan dalam periode tahun 1980 - 1981tercatat145 
orang jamaah haji. 
22 Keadaan Kebahasaan 
2 .2 .1 Wt/ayah Pemakaian Bahasa Jawa 
Penduduk Kabupaten Tuban hampir semuanya berbahasa ibu bahasa 
Jawa. Bahasa Jawa masih dipakai dengan setia oleh penduduk dalam berbagai 
kontak sosial di samping bahasa Indonesia . Khotbah di masjid-masjid, pidato 
pidato dalam rapat desa, sambutan-sambutan dalam upacara-upacara adat, se-
lamatan, dan sebagainya semuanya masih menggunakan bahasa Jawa, bahkan 
para pejabat pun masih sering menggunakan bahasa Jawa meskipun dalarn si-
tuasi yang resrni. Kontak antara seorang anggota masyarakat dengan anggota 
yang lain, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun ling-
kungan perdagangan, sebagian besar masih menggunakan bahasa Jawa. 
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Bahasa ln,donesia umwnnya digunakan sebagai bahasa pengantar di seko-
lah-sekolah. Hanya SD kelas 1 - 3 saja yang masih menggunakan bahasa pe-
ngantar · bahasa Jawa, terutama SD di desa-Oesa. Meskipun demikian, dalam 
berkomunikasi, terutama di luar kelas atau di luar jam-jam pelajaran, mereka 
masih sepenuhnya menggunakan bahasa Jawa, bahkan siswa-siswa SMP atau 
SMA pun masih menggunakan bahasa Jawa jika mereka berkomunikasi de-
ngan sesama teman di luar kelas. 
Berdasarkan kenyataan di Kabupaten Tuban terdapat dua bahasa, yaitu 
bahasa Jawa dan bahasa Indonesia, tetapi pemakaian bahasa Jawa terlihat le-
bih dominan daripada pemakaian bahasa Indonesia. 
2.22 Status Bahasa Jawa di Kabupa.ten Tuban 
Menurut Wiliam A. Stewart (1962:15-25), suatu bahasa dianggap · 
baku jika memiliki 4 hal, yaitu (1) pembakuan, (2) otonomi, {3) kesejarahan, 
dan (4) daya hidup. 
Bahasa Jawa bagi penuturnya adalah baku karena memiliki keempat hal di 
atas. Dengan demikian, bahasa Jawa di Kabupaten Tuban juga baku bagi pe-
nuturnya karena memilild keempat persyaratan tersebut serta para penutur-
nya menganggap bahwa bahasa Jawa mempunyai status yang tidak rendah. 
Hal ini terlihat dari pemakaian bahasa Jawa dalam berbagai lingkungan kon-
tak sosial yang dijumt>ai di daerah Kabupaten Tuban. 
2.2.3 Hubungan Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban dengan Bahasa Lain 
Di Kabupaten Tuban terdapat dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia, yang masing-masing dipakai sesuai dengan situasi dan keperluan-
nya. . 
Charles A. Ferguson {1959:325-340) membahas diglosia pemakaian baha-
sa menurut fungsinya dalaln masyarakat. Diglosia terdapat pada masyarakat 
dwibahasa. Prinsip-prinsip terse but kiranya dapat dipergunakan untuk menge-
tahui hubungan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dalam wilayah Kabupaten 
Tuban. 
Berdasarkan pengamatan, hubungan antilra bahasa Jawa dan bahasa Indo-
nesia tidaklah berdasarkan prestise, yang mengakibatkan adanya sebutan ba-
hasa tinggi atau bahasa rendah bagi keduanya, melainkan lebih menunjukkan 
adanya hubungan fungsi pemakaian kedua baha5a itu dalam masyarakat. Hu-
bungan fungsional .ini bersifat saling melengkapi da1am pemakaian bahasa 
walaupun kedua bahasa itu sudah mempunyai batas fungsinya masing-masing. 
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Demikian pula hubungan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa di 
Kabupaten Tuban juga bersifat sating melengkapi dalam pemakaiannya. Mak-
sudnya adalah bahwa pemakai kedua bahasa itu menghargai fungsi dan kedu-
dukan masing-masing bahasa. 
Secara administratif Kabupaten Tuban termasuk dalam wilayah Propinsi 
Jaw a Timur, tetapi dalam wilayah ini baru terjadi pada tahun 1929, sedang-
kan sebelumnya termasuk dalam wilayah Propinsi Jawa Tengah. Karena itu, 
Kabupaten Tuban dalam berbagai aspek kehidupan lebih banyak dipengaruhi 
oleh unsur-unsur budaya daerah Jawa Tengah daripada Jawa Timur, 
bahasanya. Dengan demikian, berbagai unsur kebahasaan yang terdapat di ka-
bupaten ini lebih banyak mempunyai kesamaan dengan unsur kebahasaan Ja-
wa Tengah daripada Jawa Timur. Sebagai contoh, pemakaian bahasa Jawa di 
kecamatan Tuban, misalnya, lebih banyak menggunakan bahasa Jawa yang 
relatif baku, sedangkan pengaruh dialek Surabaya hampir tidak terasa sama 
sekali . 
2.2.4 Peranan dan Kedudukan Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban 
Kesimpulan Seminar Politik Bahasa Nasional (Halim, 1976: 145-
146) mengenai kedudukan dan fungsi bahasa daerah adalah sebagai berikut. 
Kedudukan 
Dalam hubungannya den'.gan kedudukan bahasa Indonesia, bahasa-
bahasa seperti Jawa , Sunda , Bali , Madura, Bugis, Makasar, dan 
Batak yang terdapat di wilayah Republik Indonesia berkedudukan 
sebagai bahasa daerah. Kedudukan ini berdasarkan kenyataan bah-
wa bahasa daerah itu adalah salah satu unsur kebudayaan nasional 
dan dilindungi oleh negara sesuai dengan bunyi Penjelasan Pasal 36, 
Bab XV Undang-Undang Dasar 1945. 
Fungsi 
Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa-bahasa seperti 
Jawa, Sunda, Bali, Madura, Bugis, Makasar , dan Batak berfungsi se-
bagai (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, 
dan (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah. 
Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, bahasa dae-
rah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional, (2) bahasa pe-
ngantar di sekolah dasar di daerah tertentu pada tingkat permulaan 
untuk memperlancar pengejaran bahasa Indonesia dan mata pelajar-
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an lain, dan (3) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan 
daerah. 
Peranan bahasa Jawa di Kabupaten Tuban sesuai d.engan kedudukannya se-
bagai bahasa daerah dan hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia diang-
g&p sangat penting oleh para penuturnya. Pemakaian bahasa Jawa disesuaikan 
denga si.tuasi dan kepentingannya. Peranan bahasa Jawa di Kabupaten 1'uban 
agaknya dianggap sangat penting oleh para penuturnya, tetapi mereka juga 
menyadari bahwa bahasa Indonesia juga memiliki peranan yang pen ting dalam 
kehidupan mereka. Pemeliharaan kedudukan bahasa Jawa di daerah Kabupa-
ten Tuban oleh para penuturnya akan tercermin dari sikap para penuturnya. 
22.5 Sikap Kebahasaan 
Mengukur sikap kebahasaan tidaklah mudah karena sikap sangat erat 
kaitannya dengan hal-hal yang bersifat kualitatif. Oleh karena itu, sikap sulit 
diukur. Yang mungkin dapat diukur adalah indikasi dari sikap tersebut. Un--
tuk dapat mengetahui dan mengukur indikasi sikap kebahasaan pun perlu di-
adakan penelitian khusus. 
Berdasarkan pengamatan, masyarakat Kabupaten Tuban yang mayoritas 
berbahasa ibu bahasa Jawa menunjukkan sikap yang baik terhadap bahasa Ja~ 
wa. Sikap kebahasaan yang baik ini tercermin dari ketaatan mereka dalam 
menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan fungsinya atau unda-usuknya. Pe-
makaian ragam bahasa ngoko, kromo inggil masih terpelihara dengan baik, 
terutama oleh orang-orang setengah baya. Di ~ekolah-sekolah bahasa Jawa 
masih tetap diajarkan, baik di sekolah dasar, sekolah menengah tingkat per-
tama, maupun di sekolah menengah tingkat atas, terutama di sekolah guru. 
Di Kabupaten Tuban terdapat perkumpulan yang disebut "Paguyuban Mo-
copat ". Kegiatan perkumpulan ini ialah mengumpulkan para anggotanya pada 
waktu-waktu tertentu untuk membahas nyanyian yang berbahasa Jawa, baik 
dari segi isi maupun bahasa. Agaknya semuanya itu dapat dianggap sebagai 
petunjuk sikap yang baik dari masyarakat Kabupaten Tuban terhadap bahasa 
Jawa. · 
Berdasarkan pengamatan pula, masyarakat Kabupaten Tuban juga mem-
punyai sikap yang baik terhadap bahasa Indonesia. Hal itu agaknya didasar-
kan pada kenyataan bahwa di daerah dipakai pula bahasa itu sebagai bahasa 
nasional. Pemakaian bahasa Indonesia dapat lebih memperluas pergaulan 
dan pengetahuan serta fungsi pemakaiannya dalam hidup bersama sebagai 
suatu masyarakat Indonesia. 
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2.2.6 Tradisi Sa!tra 
Sastra Jawa adalah salah satu sastra yang terdapat di Indonesia. 
Tradisi sastra Jawa sudah lama diungkapkan dalam bahasa Jawa. Demikian 
pula bahasa Jawa di Kabupaten Tuban dipakai juga untuk mengungkapkan 
sastra Jawa. Cerita-cerita rakyat yang hidup di daerah ini '- seperti Lanjar 
Maibit, Kemplung Ngiro, dan Ronggo Lawe diceritakan dalam bahasa Jawa. 
Di Kabupaten Tuban terdapat juga sastrawan-sastrawan yang menulis kar-
yanya dalam bahasa Jawa khas Tuban. Sastrawan-sastrawan itu, misalnya, 
Sastra Hadimulyo dengan kai:yanya Sejarahipun Para Bupati ing Nagari Tuban 
yang diterbitkan oleh Budi Kemulyan pada tahun 1910, Ki Ismail dengan 
karyanya Kempa/an Crito Cekak yang diterbitkan pada tahun 1950, Edi Pito· 
yo yang sering menulis cerita pendek yang dimuat dalam majalah berbahas~ 
Jawa, seperti Penyebar Semangat atau Jayabaya. 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan itu dapat disimpulkan bahwa tradi.Si 
sastra di Kabupaten Tuban ada dan diungkapkan dalam bahasa Jawa khas 
Tuban. 
BAB III DESKRIPSI BAHASA J AWA DI KABUP ATEN TUBAN 
3 .1 Pendahuluan 
Dalam bab ini akan dideskripsikan pemakaian bahasa Jawa di Kabu-
paten Tuban, terutama hal-hal yang berkenan dengan (a) bunyi"bunyi BJ 
yang digunakan, (b) pemetaan unsur-unsur BJ di Kabupaten itu, (c) pemakai-
an unsur-unsur yang diduga khas di kabupaten itu, (d) variasi kebahasaan 
yang bertalian dengan daerah tuturan, (e) pengaruh atau daerah sebar masing: 
masing unsur, dan (f) beberapa gejala bahasa yang khas di daerah itu. 
Diskripsi ini, (a) sampai dengan (f), _hanya dibatasi pada unsur leksikon saja. 
3 2 Macam dan Distribusi Fonem BJ di Kabupaten Tuban 
32.l Macam Fonem 
Macam-macam fonem BJ di Kabupaten Tuban dapat dilihat dalam 
bagan berikut. 
DIAGRAM VOCAL BAHASA JAWA DI KABUPATEN TUBAN 
Vocal · Depan Tengah Belakang 
Atas i u 
Tengah e 0 
~ 
Agakbawah E 
Bawah I a 0 
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DIAGRAM KONSONAN BAHASA J AWA DI KABUP ATEN TUB AN 
Konsonan Dasar Ucapan 
Bil Den Alv Palt Ve1r Glotl Lar 
t. bersuara p i t c k ? Let us 
bersuara b d d j g 
t. bersuara s h Geser 
bersuara 
Nasal (bersuara) m n n 11 
Lateral (bersuara) 1 
Getar (bersuara) r 
Semi vokal (bers.) w y 
3 .2 .2 Distribusi Fonem 
Distribusi masing-masing fonem tersebut di atas adalah sebagai ber-
ikut . 
/ a I (vocal bawah depan) 
/ados/ 'mandi' 
/bayam/ 'bayam' 
/ o / (vokal) agak bawah belakang) 
/ombo/ 'lebar, luas' 
/ go17 / 'salah satu jenis bunyi-bunyian' 
/ ob I 'jelek' 
/ b / (konsonan bilabial letus bersuara) 
/ban ani/ 'airi(lah)' 
/ab o t I 'berat' 
/ bl / (konsonan bilabial let us bersuara klaster) 
/blandar/ 'salah satu kerangka rumah' 
/cub le? I 'pelita' 
/ br / (konsonan bilabial letus bersuara klaster) 
/bramba17/ 'bawang merah' 
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I by I (konsonan bilabial letus bersuara klaster) 
/gaby'Jk/ 'salah satu bentuk rumah' 
I c // (konsonan palatal letus tak bersuara) 
/C~f'/kam/ 'mulut' 
/enc'J?/ 'reumatik' 
I cl / (konsonan palatal letus tak bersuara klaster) 
/cleret/ 'kilat' 
/ er / (konsonan palatal letus tak bersuara klaster) 
/crewet/ 'cerewet; banyak bicara' 
I d I (konsonan dental letus bersuara) 
/dagaf'// 'pedagang' 
/ados/ 'mandi' 
I dr I (konsonan dental letus bersuara) 
/driji/ 'jari' 
/godres/ 'jenis penganan' 
I 9 I (konsonan alveolar letus bersuara) 
/rJa.f'/kol/ 'lutut' 
/karJaman/ 'kedinginan' 
I <Jr I (konsonan alveolar letus bersuara) 
/ndra<}ak/ 'berdebar-debar' 
I e I (vokal tengah depan) 
/endah/ 'indah' 
/catal/ 'lokek' 
/carnpe/ 'anak kambing' 
I e I (vokal bawah agak depan) 
I entef'/i 'ringan' 
/duren/ 'durian' 
I a I (vokal agak bawah tengah) 
/an9-ok/ 'telur' 
f9alak/ 'ikan gabus' 
I g I (konsonan velar letus bersuara) 
/g'Jbl'Jk/ 'bodoh' 
/bagadel/ 'jenis lauk pauk' 
I gt I (konsonan velar letus bersuara kla,Ster) 
/glugu/ 'batang pohon kelapa' 
30 
/g:>.T/ jagbk/ 'gong besar' 
/- gr / (konsonan velar letus bersuara klaster) 
/grapya?/ 'ramah' 
/jarigrori/ 'penyanyi' 
/ h / (konsonan laringal geser tak bersuara) 
/dahw€n/ 'culas' 
/jireh/ 'penakut' 








/jarigot/ 'dagu ' 
/ganjet/ 'anak babi hutan' 
/ jl / (konsonan palatal letus bersuara klaster) 
/jbgro/ 'pencari batu di sungai' 
/ k / (konsonan velar letus tak bersuara) 
/kancel/ 'pelanduk ' 
/cikal/ 'tunas kelapa' 
-uang:>k/ 'bertelur' 
/ kl / (konsonan velar letus tak bersuara klaster) 
/klawu/ 'abu-abu' 
/soklat/ 'coklat' 
/ kr / (konsonan velar letus tak bersuara klaster) 
/krosi/ 'kursi' 
/arikro?/ 'berburu' 
/kw/ Konsonan velar letus tak bersuara klaster) 
/kw€.ni/ 'nama sejenis mangga' 
/ 1 / (konsonan dental lateral bersuara) 
/latar/ 'halaman' 
/rigol€? / 'mencari' 
/gambal/ 'linggis' 
/ m / (konsonan bilabial nasal bersuara) 






I ml I (konsonan bilabial nasal bersuara klaster) 
/mlaku/ 'berjalan' 
/ mr / (konsonan bilabial nasal bersuara klaster) 
I n I 
I T'/ I 
I o I 
/mric=',/ 'merica' 
(konsonan dental nasal bersuara) 
/n:ijg~ari/ 'nama sejenis kue' 
/T'/anto?/ 'mengantuk' 
/n;11layan/ \ 'nelayan' 
(konsonan palatal nasal bersuara) 
/fiamal/ : 'reumatik' 
/p~tlaket/ ! 'penyakit' 
(konsonan velar nasal bersuara) 
/T'/anto?/ 
/WUT'/U/ 






'nama jenis permainan' 
'alat pencari air dari tanah liat' 
'bentuk rumah' 
I p I (konsonan bilabial letus tak bersuara) 
/panas/ 'panas' 
/gapur'J/ 'pintu gerbang' 
/gilap/ 'kilat' 
/ pl I (konsonan bilabial letus tak bersuara klaster) 
/pbQ'J/ 'asap' 
/'Jmpl'J'l7/ - 'JJTlpl~T'/ b'JbT'/. 'nama sejenis permainan 
I pr / (konsonan bilabial letus tak bersuara klaster) 
/praoto/ 'truk' 
/T'/;Jfpro?/ 'memukul' 
I py I (konsonan bilabial letus tak bersuara klaster) 
I pyan/ 'langit-langit' 
/;,mpya?/ 'atap' 
/ ? / (konsonan glotal letus tak bersuara) 
/b~o?/ 'asap' 
I r I 
I s I 
I sl I 
I sr I 
I SW I 
I st I 
I t I 
I ti I 
I tr I 
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(konsonan dental getar bersuara) 
/r'Jn~'J / 'janda' 
/gararian/ 'sejenis musang' 
/pagar/ 'pagar' 
(konsonan dental geser tak bersuara) 
/sabar/ 'sabar' 
/kasat I 'pemalas' 
/muros/ 'nama jenis sakit perut' 
(konsonan dental geser tak bersuara klaster) 
/slendari/ 'selendang' 
(konsonan dental geser tak bersuara klaster) 
/srabeh/ 'nama jenis kue-kue' 
/asri/ 'indah' 
(konsonan dental geser tak bersuara klaster) 
/swn'Jwati/ 'penyanyi' 
(konsonan dental geser tak bersuara klaster) 
/stag an/ 'setagen' 
(konsonan dental letus tak bersuara) 
/t'Jp'J / 'bertapa ' 
/snt'JT// 'bentuk rumah' 
/kasot/ 'perkakas tukang batu' 
(konsonan dental letus tak bersuara klaster) 
/tbg'J/ 'telaga' 
(konsonan dental letus tak bersuara klaster) 
/trites/ 'cucuran atap' 
/patro Ii 'ronda malam' 
I I (konsonan alveolar letus tak bersuara) 
/!i!e?/ 'pencari batu di sungai' 
/ka!E? / 'kera' 








I w I (konsonan bilabial semi vowel bersuara) 
(wala71) 'belalang' 
/wuwu71an/ 'bubungan' 
/ wl I (konsonan bilabial semi vowel bersuara klaster) 
/wluku/ 'bajak' 
I y I (konsonan palatal semi vowel bersuara) 
(y:>g:>{ 'pemukul bunyi-bunyian' 
/bayam/ 'bayam' 
Catatan: 
1 . Konsonan letus bersuara tidak terdapat pada posisi akhir. 
2. Bunyi glotal tidak terdapat pada posisi awal. 
3. Konsonan rangkap (klaster) tidak terdap-at pada posisi akhir. 
3 .2 .3 Gugus Konsonan 
Berdasarkan distribusi fonem-fonem bahasa Jawa dialek Tuban ter-
sebut -di atas 5ejum1ah gugus konsonan yang ditemukan adalah (1) konsonan 
letus yang diikuti oleh /1/ atau /y/, (2) konsonan /s/ yang diikuti oleh /1/, /r/, 
ft/, atau /w/, (3) konsonan nasal yang diikuti oleh /i/ dan /r/, khususnya kon-
sonan /m/ YJilgjuga dapat diikuti oleh /y/, dan (4) konsonan /w/ yang dllkuti 
oleh /r/. B,eberapa contohnya adalah sebagai berikut. 
I bl I /blimbe/ 'belimbing' 
I br I /brafl'JS/ 'kumis' 
I by I /gamby:>71/ 'sejenis tarian' 
I cl I /clirios/ 'pemalu' 
I er I f,crew1:t/ 'cerewet' 
I gl I /glugu/ 'batang pohon kelapa' 
I gr I /graji/ 'gergaji' 
I jl I /jbgr:>/ 'pencari batu di sungai' 
I jr I /jra riki/ 'culas' 
I kl I /klanteri/ 'alat pencari air dari tanah liat' 
I kr I /kroco ? an/ 'gugur gunung, kerja bakti' 
I kw I /kwal:>n/ 'anak tiri' 
I ml I /mlaku/ 'berjalan' 
I mr I /mrarigi/ 'pembuat kerangka keris' 
I pl I /kuplo?/ 'songkok, kopiah' 
I pr l /prawan/ 'perawan, anak gadis' 
I PY I I ;:,mpya?/ 'atap' 
I s1 I 
I sr I 
I st I 
I SW I 
I ti I 










'ikar pinggang untuk wanita' 
'penyanyi kesenian Jawa' 
'tel_apak kaki' 
'cekatan' 
3.2.4 Kontras Vokal 
Beberapa kontras vokal yang patut dicurigai sebagai fonem yang sa-
ma dalam BJ di Kabupaten Tuban: 
I :'i : o I /tuf'Jn/ 'tidur-tiduran' 
I 'J: a I 











3.2.5 Kontras Konsonan 
Beberapa kontras konsonan yang patut dicurigai sebagai fonem yang 
sama dalam BJ di Kabupaten Tuban adalah: 
I c : j I /wacan/ 'bacaan' 
/wajan/ 'alat penggoreng' 
Id : 4 I /dandafl/ 'sejenis periuk' 
/<}an9afl/ 'burung gagak' 
/ g : k I /tugu/ 'tonggak beton' 
/tuku/ 'membeli' 
/ 1 : r I /cikal/ 'tunas kelapa' 
/cikar/ 'pedati' 
/ n : fl I /bayan/ 'pamong desa' 
/bayafl/ 'balai-balai' 
33 Pemetakan Unsur Lektilcon BJ di Kabupaten 1Uban 
Pada Subbab 1.4 telah dikemukakan bahwa ada dua cara yang digu-
nakan dalam mencari unsur-Unsur khas BJ di Kabupaten Tuban, yaitu (1) un-
sur-unsur itu diduga khas BJ Tuban jika dipakai di setengah desa sampel atau 
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lebih. Cara inf, kelemahannya memungkinkan bahwa unsur ,Yang diduga khas 
itu bukan unsur khas BJ Tuban. Untuk mengatasi kelemahan itu digunakan 
cua (2) membandingkan unsur-unsur yang diduga khas BJ Tuban yang dite-
mukan dengan cara pertama itu dengan BJ baku. Kriteria yang dipakai untuk 
cara kedua inf adalah (a) perbedaan fonetik, (b) perbedaan semantik, (c) per-
bedaan semansiologis, dan (d) J>erbedaan onomasiologis (AyatroJiaedi, 1979: 
55-59). 
Berdasarkan kedua cara di atas, didapatkan sebanyak 144 buah leksikon 
yang dipak&i di. setengah desa sampel atau lebih. Dari 144 buah leksikon itu 
selanjutnya setelah dibandingkan dengan BJ baku diperoleh sebanyak 43 
buah leksikon yang diduga merupakan unsur-unsur khas BJ Tuban. 
' 
3.3.1 Da/tar Lebikon yang Dipetakan 
Nomor Leksikon Arti 
Peta 
001 /abuabu/ 'abu-abu' 
002 /aga?/ 'sombong' 
003 /ajak/ 'pemburu' 
004 /ajak/ 'berburu' 
005 /amoh/ 'lama' 
006 /arnbe?/ 'tampah besar' 
007 /ancOf'// 'nama permainan anak-
anak' 
008 /anjE'rl/ 'menyumbang orang yang ·~·, mempunyai · Jat 
009 /a11ken/ 'setagen' 
010 /a11ka p8f1bp/ 'paru-paru' 
011 /~tefllntefl/ 'anting4Ilting' 
012 /ap~~·/ 'mengapa' 
0.13 /ata,luloh/ 'melayani tukang batu' 
014 /awean/ 'dermawan' 
015 /ayan/ 'ayan' 
016 /obbhbb?i 'sayur kemarin' 
017 /o~?ot;?/ 'mengejek' 
018 /otno11/ 'berkata' 
019 I :>JDJY.>'flomp:mbofo11/ 'nama permainan anak-
anak' 
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020 I Jngar/ 'rok' 
021 /babaran/ 'melahirkan' 
022 /babu/ 'pembantu rumah tangga' 
023 /baerJ/ 'terang benderang' 
024 /baerJ I 'cerah' 
025 /baji17an/ 'suka mencuri' 
026 /baki/ 'nampan' 
027 /bak jombak/ 'nama permainan anak-
anak' 
028 /bak SJdJ/ 'nama permainan anak-
anak' 
029 /mbala77/ 'melempar' 
030 /bal:m/ 'kapal terbang' 
031 /babn/ 'pelacur' 
032 /banca?an/ 'selamatan' 
033 /bapa?/ 'bapak' 
034 /b:>j:>k/ 'bakul' 
035 /b:>nd:>/ 'kekayaan' 
036 /b:>r:>? I 'koreng' 
037 /badayan/ 'nama tarian bersama' 
038 /bagandre77/ 'rapat desa' 
039 /b\)lah/ 'nelayan' 
040 /banto77/ 'kera hi tam' 
041 /barseh des:> / 'selamatan desa' 
042 /badakbadakan/ 'berkejar-kejaran' 
043 /b<)S~ap/ 'baju beskap' 
044 /bento/ 'bodoh' 
045 /bento/ 'gila' 
046 /bere77an/ 'sariawan' 
047 /bese? I 'tempat bumbu masakan' 
048 /bibe?/ 'adik (P) orang tua kita' 
049 /bida?/ 'buta' 
050 /biguwan/ 'penyanyi' 
051 /biyo77/ 'kakak (P) orang tua kita' 
052 /bland:>77 watu/ 'pencari batu' 
053 /bbkan/ 'gugur gunung' 
054 /bbnce77/ 'ikan gab us' 















































































































091 /garpu/ 'sekrop' 
092 /g9gufi:Jn/ 'tertawa-tawa' 
093 /~011/ 'ketipung' 
094 /g9 . :;,?/ 'kuali' 
095 /g;mtilut/ 'nama sejenis penganan' 
096 /genQ:J17/ 'selendang' 
097 /gi17ser/ 'kejang' 
098 /gise?/ 'pantai' 
099 /diiciri/ 'ditanami' 
100 /iler/ 'kipas nasi' 
101 /jamuran/ 'nama permainan anak-
anak' 
102 /ja17an bukat/ 'sayur lodeh' 
103 /jempor/ 'lumpuh' 
104 /jike?n:>/ 'ambilkan' 
105 /jogo~rnte11/ 'ronda malam' 
106 /jog:,terto./ 'juru air' 
107 /jurukunci/ 'juru kunci' 
108 /kaka11/ 'kakak (L)' 
109 /kamar/ 'kamar tidur' 
110 /kampu17an( 'kebun' 
111 /kapa?/, 'kapak' 
112 /katel/ 'kursi' 
113 /kolu/ 'tertelan' 
114 /ko.tor/ 'kotor' 
115 /k;)mand;)n/ 'mulas' 
116 /17;)pro?/ 'memukul' 
117 /kowen/ 'tempat sampah' 
118 /ku~or/ 'membantu orang men-
dirikan rumah' 
119 /lalen/ 'pelupa' 
120 /landa17/ 'membantu orang yang 
mempunyai hajat' 
121 /lanjar/ 1andamuda' 
122 /lapi/ 'menghapus' 
123 /lenta17/ 'bin tang' 
124 /man tu/ 'mengawinkan' 








'selamatan hari ke-40 
orang i;nati' 




















'tayub (sejenis kesenian 
Jawa)' 
139 /sitar/ 












3.3.2 Peta-peta Umur Leksik1>n 
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3 .4 Unsur-unsur Khas Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban 
Ada dua cara yang digunakan untuk mencari kekhasan unsur-unsur 
bahasa Jawa di Kabupaten Tuban, yaitu (1) berdasarkan mayoritas pemakai-
an, dan (2) membandingkan unsur-unsur yang diduga khas tersebut dengan 
bahasa Jawa baku. Dengan cara pertama, unsur khas itu diambil jika diguna-
kan di setengah desa sampel atau lebih. Kelemahan cara ini adalah tidak ter-
tutup kemungkinan bahwa unsur yang ditemukan bukan merupakan unsur 
yang khas. Untuk_jtu digunakan cara yang kedua, yakni membandingkan un-
sur yang ditemukan dengan cara pertama ini dengan bahasa Jawa baku. Ada-
pun dasar kriteria yang digunakan adalah perbedaan fonetik, perbedaan se-
mantik, perbedaan onomasiologis, dan perbedaan semasiologis (Ayarohaedi, 
1976). 
Berdasarkan kedua cara itu ditemukan sejumlah unsur yang diduga khas 
digunakan di Kabupaten Tuban, yaitu: 
No. Nomor Leksikon Arti 
Peta 
{1)- 004 /ajak/ 'berburu' 
( 2) 005 /am-:ih/ 'lama' 
( 3) 008 /anjET'// 'menyumbang 
orang puny a 
hajat' 
( 4) 029 /T1antam/ 'melempar' 
( 5) 069 /mb-:i~bni/ 'menipu' 
( 6) 044 /bento/ 'bodoh' 
( 7) 045 /bento/ 'gila' 
( 8) 069 /mblido?/ 'menipu' 
( 9) 054 /gan<Jaf'// 'ikan gab us' 
(10) 077 /P,or/ 'encok' 
(11) 095 /gantilut/ 'nama penga-
nan' 
(12) 071 /gilap/ 'kilat' 
(13) 004 /glagak/ 'berburu' 
(14) 046 /indra?an/ 'sariawan' 
(15) 078 /nj-:irp?/ 'duduk' 
(16) 052 /jbgr-:i I 'Pencari batu 
di sungai' 
(1_7) 112 /katel/ 'kursi' 
186 
(18.) 057 /k:>p:>? I 'nama pen ya-
kit telinga' 
(19) 056 /korrm/ 'kudis' 
(20) 109 /lenbri/ 'kamar tidur' 
(21) 123 /lentari/ 'bintang' 
(22) 071 /ligah/ 'kilat' 
(23) 081 /marianan/ 'selamatan di 
makam' 
(24) 041 /marianan/ 'selamatan de-
sa' 




(26) 127 /n:>rik:>l:>nd:i I 'sirsak' 
(27) 083 /nai/ 'nenek' 
(28) 131 /p-;it-;irian/ 'jagabaya' 
(29) 070 /pluriki/ 'cikrak' 
(30) 114 /rus:>h/ 'kotor' 
(31) 135 /sar:>ri/ 'kain sarung' 
(32) 118 /sayan/ 'membantu 
orang mendiri-
kan rumah' 
(33) 096 /sayot/ 'selendang' 
(34) 041 /segQkah bumi/ 'selamatan de-
sa' 
(35) 015 /sekabr/ 'ayan' 
(36) 137 /sepul:>h/ 'sepuluh' 
(37) 015 /sor/ 'ayan' 
(38) 073 /suwal k-;inditan/ 'celana kolor' 
(39) 030 /t-;irpe~o/ 'kapal terbang' 
(40) 031 /tuyol/ 'pelacur' 
(41) 031 /upro?/ 'pelacur' 
(42) 129 /wiwet/ 'selamatan me-
metikpadi' 
(43) 082 /yai/ 'kakek' 
187 
3 .5 Variasi Kebahasaan Bahasa Jawa di Kabupaten Tuban 
Kabupaten Tuban secara geografis, wilayahnya dipisahkan oleh pe-
gunungan yang membujur di tengahnya ke dalam dua daerah, yaitu daerah 
Tuban bagian utara dan daerah Tuban bagian selatan. Daerah Tuban bagian 
selatan di pisahkan lagi oleh pegunungan di bagian tengahnya sehingga menja-
di dua bagian, yakni Tuban bagian tenggara dan Tuban bagian barat daya. De-
ngan demikian, secara geografis wilayah Kabupaten Tuban terbagi menjadi 
tiga daerah, yaitu: 
(1) daerah Tuban bagian utara (pesisir) yang memiliki hubungan jalan raya 
yang ramai antara kota-kota di pantai utara pulau Jawa; 
(2) daerah Tuban bagian tenggara yang berbatasan dengan Kabupaten 
Lamongan dan Bojonegoro; dan 
(3) daerah Tuban bagian barat daya yang berbatasan dengan Kabupaten 
Blora dan Rembang. 
Untuk membuktikan apakah masing-masing daerah ini memiliki kekhasan-
nya sendiri-sendiri akan diperiksa dengan cara sebagai berikut. 
3.5 .1 Daerah Tuban bagian Utara 
Untuk memeriksa daerah ini diambil peta-peta berikut. 
No. Norn or Leksikon Arti 
Peta 
( 1) 004 /ajak/ 'berburu' 
( 2) 008 /anje11/ 'menyumbang orang yang 
mempunyai hajat' 
( 3) 007 Nore11/ 'encok' 
( 4) 071 /gilap/ 'kilat' 
( 5) 046 • /indra?'Cln/ 'sariawan' 
( 6) 052 /jbgro/ 'pencari batu di sungai' 
( 7) 081 /ma11anan/ 'selamatan di makam' 
( 8) 041) /ma11anan/ 'selamatan desa' 
( 9) 083 inai/ 'nenek' 
(10) 070 /plu11ki/ 'cikrak' 
(11) 135 /saro11/ 'kain sarong' 
(12) 118 /sayan/ 'membantu orang mendiri-
kan rumah' 
(13) 096 /sayot/ 'selendang' 
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(14) 015 /s;ka];)r/ 'ayan' 
(15) 073 /suwal k;nditan/ 'celana kolor' 
(16) 030 /t;rpedo/ 'kapal terbang' 
(17) 031 /tuyol/ 'pelacur' 
Apabila ditarik isoglos -antara unsur-unsur yang diduga khas di daerah 
Tuban bagian utara, akan 'diperoleh peta sebagai berikut (lihat halarnan beri-
kutnya). 
Dari peta itu dapat diduga bahwa desa-desa yang mempunyai kekhasan 
di sebelah utara ialah Jenu (1 ), Tegalrejo (2), Semanding (3), Dawung 
(4), Ketambul (5), Minohorejo (6), Karanglo (IO), Mentoso (11), Sobonto-
ro (12), Sumberarum (13), Cokrowati (25), Margosuko (26), Bulumenduro 
(27), dan Ngujuran (28). Kekhasannya adalah penggunaan unsur-unsur lek-
sikal /gla~ak/ dan /go~ak/ 'berburu' (Peta No. 004), /buwoh/ dan /sumba17 
an/ 'menyumbang orang yang mempunyai hajat' (Peta No. 008), /d,mke?/ 
/de11ke?;n/ dan eno:> ?/ 'encok' (Peta No. 077), /cleret/, /kilap/, /ligah/, dan 
/tatet/ 'kilat' (Peta No. 071), /bere11;n/, lumpaf1'"1n/, dan /silet aflen/ 'saria-
wan' (Peta No. 046), /blan~:>fl watu/ 'pencari batu di sungai' Peta No. 052), 
/:imbah/ 'nenek' (Peta No. 083), /so)1:> I dan /sayanan/ 'membantu orang men-
dirikan rumah' (Peta No . 118), /ekra?/ dan pu11ki/ 'cikrak' (Peta No. 070), 
/saro11/ 'kain sarung' (Peta No. 135), /gen~1011an/, /jare? gengo11/, dan /slen-
~fl/ 'selendang' (Peta No. 096), /ayan.:in/, /kal,or:in/, /mun:i11/. dan /telo/ 
'ayan' (Peta No. 015), /cbno k:>l:>r/, /kat'o? kobr/, suwal k:>l:>r/, /suwal uso-
susos/, dan /slabrok/ 'celana kolor' (Peta No. 073), /babn/, /kapal mabor/, 
/t:irwigo/, atau /tewido/ 'kapal terbang' (Peta No. 030), dan /sun.:il/, /upro?/ 
'pelacur' (Peta No. 031). 
Dari desa-desa tersebut di atas, Desa Jenu (I) dan Desa MentoSC> ter-
kurung oleh dua iSC>glos yang berhimpit, yakni kesamaan penggunaan unsur 
(a) /pu11ki/ 'cikrak' (isoglos 10) dan /bal'J n/ 'kapal terbang' (isoglos 16). 
Desa-desa Semanding (3) dan Dawung (4) dikurung oleh dua isoglos yang 
berhimpit, yaitu kesamaan pemakaian unsur /11ladak/ 'berburu' (isoglos 1) 
dan /kato? kolor/ 'celana kolor' (isoglos 15). 
Desa Semanding (3), Dawung (4), dan Ketambul dikurung oleh dua iSC>g-
los yang berhimpit, yakni kesamaan pemakaian unsur /lidah/ 'kilat' {iSC>glos 4) 
dan /kalor:in/ 'ayan' (isoglos 14). 
Pada Akhimya desa-desa Semanding (3), Dawung (4), J{etambul (5), dan 
Karanglo (6) merupakan desa-desa yang terkurung oleh beberapa isoglos 
u 
/ \ 
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yang yang berhimpit, yaitu kesamaan pemakaian unsur /kilap/ 'kilat' (isoglos 
4), /lumpa17a n/ 'sariawan' {isoglos 5), /bland:>17 watu/ 'pencari batu di sungai' 
{isoglos 6), / ambah/ 'nenek' (isoglos 9), /saro17/ 'kain sarung' (isoglos 11). 
/slenda17/ 'selendang' (isoglos 13), dan /upro?/ 'pelacur' /isoglos 17). 
3.5.2 Daerah Tuban Bagian Tenggara 
Untuk memeriksa daerah Tuban bagian tenggara ini akan diambil 
peta-peta berikut: 
No. Nomor Leksikon Arti 
Peta 
( I) 005 /am:>h/ 'lama' 
( 2) 008 /anje17/ 'menyumbang orang yang 
punya hajat' 
( 3) 045 /bento/ 'gila' 
( 4) 069 /mblido?/ 'menipu' 
( 5) 112 /katel/ 'kursi' 
( 6) 109 /le17k:>17/ 'kamar tidur' 
( 7) 123 /Jentari/ 'bin tang' 
( 8) 071 /li<fah/ 'kilat' 
( 9) 081 /marianan/ 'selamatan di makam' 
(IO) 041 /marianan/ 'selamatan desa' 
(11) 131 /pat:n7an/ 'jagabaya' 
(12) 030 /tarpego/ 'kapal terbang' 
Apabila di tarik isoglos antara unsur-unsur yang diduga khas di daerah 
tenggara ini dengan unsur yang berbeda di daerah tetangganya, akan diperoleh 
peta sebagai berikut (Jihat halaman sebelah). 
Dari peta ini dapat didiga bahwa desa-desa yang mempunyai kekhasan di 
daerah Tuban tenggara ini adalah desa-desa Banjaragung (8), Talun (9), Har-
goretno (14), Talangkembar {15), Klumpit {16), Maibit (I 7), Klotok, (18), 
Patihan (19), Simo (20), dan Mojomalang {21), Kekhasan itu terletak pada 
pemakaian unsur leksikal /buwoh/, /sornan/ 'menyumbang orang yang punya 
hajat' (Peta No. 008), /edan/, /gandari·! /owah/ 'gila' (Peta No. 045), /mb:> 
d:> ni/ /mbodoni/, /riapusi/ 'menipu' (Peta No. 069), /korsi/, /krosi/, dan 
/kr:>si/ 'kursi' (Peta No. 112), /sapen/ 'kamar tidur' (Peta No. 109), /lintari/ 
'bintang' (Peta No. 123), /gilap/ 'kilat' (Peta No . 071), /iiandran/, /sad~kah 
bumi/ 'selamatan di makam' (Peta No. 081), /j:>g:>b:>y:>/ 'jagabaya' (Peta No. 
131), /babn/, /kapal mabor/ , /m:>nt'Jr/ mabor/, /m:>nt'Jr matu n<)uwor/, dan 
191 
/m::int::ir rnib:Jr// 'kapal terbang' (Peta No. 030), dan /kawa?/ 'lama' (Peta No. 
005). 
Dari desa-desa tersebut di atas, Desa Talun (9), Hargoretno (14), dan Ta· 
larigkembar (15) dikurung oleh tiga isoglos yang berhimpit, yakni kesamaan 
pemakaian unsur /edan/, /owah/ 'gila' (isoglos 3), /gilap/ 'kilat' (isoglos 8), 
dan /kawa?/ 'lama' (isoglos 1). 
Desa-desa Talun (9), Hargoretno (14), Talangkembar (1 S), dan Mojoma· 
lang (21) dikurung oleh dua isoglos yang berhimpit, yaitu kesamaan penggu-
naan unsur /linta11/ 'bintang' (isoglos 7) dan /jogoboyo/ 'jabaya' (isoglos 11). 
Sedangkan desa-desa Hargoretno (14) dan Talangkembar (15) dikurung 
oleh dua isoglos yang berhimpit, yakni kesamaan pemakaian unsur /mbogoni/ 
'menipu' (isoglos 4) dan /s:Jprn/ 'kamar tidur' (isoglos 6). 
Dari kenyataan di atas kelihatan bahwa ada beberapa persamaan pemakai· 
an unsur-unsur leksikal antara daerah Tuban sebelah utara dan sebelah tengga-
ra. Untuk memastikan apakah secara kebahasaan ada pengaruh-mempengaruhi 
antara kedua daerah ini akan dibuktikan dalam ha! pemakaian unsur-unsur 
berikut. · 
No. Nomor Leksikon Arti Desa yang memakai 
Peta Utara Tenggara 
(1) 008 /anjerd 'menyum- 2,3,6,10,12, 7,9,14,15, 
bang' 13,25,27,2816,19 
(2) 081 /ma'f/anan/ 'selamat- semua semua 
an di ma· 
kam' 
(3) 041 /ma'f/anan/ 'selamat- 1,3,5,6,10 7, 8, 9, 14, 
an desa' 11,12,13, 15, 17, 18 
25,26,27,28 7, 9, 14, 
(4) 030 /t:>rpego/ 'kapal 2,3,5,6,10 17, 18, 19 
terbang' 12, 13, 25, 
26,27,28 
Berdasarkan data pemakaian unsur-unsur ini pada kedua daerah itu dapat 
diambil kesimpulan sementara bahwa terjadi pengaruh dari daerah Tuban se-
belah utara ke daerah Tuban sebelah tenggara. Hal ini terbukti dari pemakaian 
unsur-unsur di a~as yang lebih tinggi frekuensi pakainya pada daerah utara 
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daripada daerah tenggara. Selanjutnya, apakah kemungkinan ini juga terjadi 
pada daerah Tuban sebelah tenggara dan Tuhan sebelah berat daya akan di-
pcriksa pada bagian berikut. 
3.5.3 Daerah Tuban Barat Daya 
Untuk memeriksa daerah ini akan diambilkan peta-peta nomor: 
No. Nomor Leksikon Arti 
Peta 
( I) 029 /TJantam/ 'melempar' 
( 2) 069 /mb:ld:mi/ 'menipu' 
( 3) 045 /bento/ 'gila' 
( 4) 054 /gan<JaTJ/ 'ikan gabus' 
( 5) 095 /gantilut/ 'nama penganan' 
( 6) 004 /glagak/ 'berburu' 
( 7) 056 /konn I 'kudis' 
( 8) 071 /ligah/ 'kilat' 
( 9) 083 /nai/ 'nenek' 
(10) 135 /sar:l'f// 'kain sarung' 
{11) 118 /sayan/ 'membantu orang mendiri-
kan rumah' 
(12) 096 /sayot/ 'selendang' 
(13) 041 /sadakah bumi/ 'selamatan desa' 
(14) 015 /sor/ 'ayan' 
(15) 031 /!uyol/ 'pelacur' 
Apabila ditarik isoglos antara unsur-unsur di atas maka akan diperoleh pe-
ta sebagai berikut (lihat di halaman sebelah). 
Dari peta tersebut dapat di duga bahwa desa-desa yang memiliki kekhasan 
di dacrah Tuban sebelah barat daya adalah desa-desa Ngawun (22), Tingkis 
(23), Kumpulrejo (24), Dingil (29), Wanglowetan (31), Sembung (32), Sido-
hasri (34), dan Jlodro (36). Kekhasan itu terletak pada pemakaian unsur lek-
sikal /mbantar/,I /TJuncaloo /, /nawat/, melempar' (Peta No. 029), /cidr:l /, 
/TJapusi/ 'menipu' (Peta No. 069), /da I~ k/, /kuto?/ 'ikan gabus' (Peta No. 
054), /sredek/ 'nama penganan' (Peta No. 095), /ajak/, /mb~badak/,/17gla­
dak/ 'berburu' (Peta No. 004), /br~'flbY:l? /, /gudek/, /konnan~n/ 'kudis' (Pe-
ta No. 056), /cle ret/, /kilat/ 'kilat' (Peta No. 071), /mbah/ 'nenek' (Peta No. 
083), /saro11/ 'kain sarong' (Peta No. 118), /slenda11/ 'selendang' (Peta No. 
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096), /brokoan/, /kajatan/, /ma11anan/ 'selamatan desa' (Peta No. 041), dan 
/s:JkalJr/ 'ayan' (Peta No. 015). 
Dari desa-desa di atas, desa Ngawun (22) dan Sembung (32) dikurung 
oleh tigasoglos yang berhimpit, yakni kesamaan penggunaan kata/br ;i 11-
koy ? I 'kudis' (1soglos 7), dan /ma11anan/ 'selamatan desa' (isoglos 13), serta 
/saro11/ 'kain sarung' (isoglos 10). 
Sedangkan desa-desa Dingil (29) dan Sidohasri (43) dikurung oleh dua 
isoglos yang berhimpit, yakni kesamaan penggunaan unsur leksikal /kuto?/ 
'ikan gabus' (isoglos 4) dan /sambatan/ 'membantu orang mendirikan ru-
mah' (isoglos 11 ). 
Demikian pula desa-desa Tingkis (23) dan Wanglowetan (31) dikurung 
oleh dua isoglos yang. berhimpit, yakni kesamaan penggunaan unsur-unsur 
leksikal /kuto?/ 'ikan gabus' (isoglos 4) dan /saro11/ 'kain sarung' (isoglos 10). 
Untuk menduga apakah secara kebahasaan desa-desa di daerah Tuban se-
belah barat daya ini memiliki kesamaan unsur dengan daerah-daerah tetangga-
nya akan dibuktikan dalam ha! pemakaian unsur-unsur berikut. 
No. Norn or Leksikon Arti Desa yang memakai 
Peta Utara Barat day a 
(1) 083 /nai/ 'nenek' 1, 2, 10, 11, 12, 29, 30, 31, 
13,27, 28 j4, 35, 36 
(2) 135 /sar:Jf// 'kain 1,2, 10, 11, 12, 24, 29, 30, 
sarung' 13, 25, 26, 27, 34, 35, 36 
28 
(3) 118 /sayan/ 'mem- 1,2,3, 10, 11, 22, 23, 30, 





(4) 096 /sayot/ 'selen- 1,2, 10, 11, 12, 22, 23, 29, 
dang' 13, 25, 26, 27, 30, 31, 32, 
28 33, 34, 35 
(5) 031 /!uyol/ 'pela- 1,2, 10, 11, 12, 7, 8, 9, 14, 
cur' 13, 25, 26, 27, 15, 16, 17, 
28 18, 19, 20, 
21 
196 
Dari kenyataan itu dapat dipastikan telah terjadi pengaruh-mempengaruhi 
pemakaian bahasa antara daerah Tuban barat daya dengan daerah Tuban 
utara. Hal ini didasarkan pada kesamaan pemakaian unsur-unsur leksikal se-
bagai disebutkan di atas. Adapun mana yang lebih dominan di antara kedua 
daerah itu tentunya perlu diadakan penelitian lebih lanjut. 
Selanjutnya untuk menduga apakah ada kesamaan kebahasaan antara dae-
rah Tuban di bagian barat' daya dengan daerah-daerah Tuban bagian tenggara 
berikut ini akan dibuktikan dalam hal pemakaian kata-kata berikut. 
No. Nomor Leksikon Arti Desa yang memakai 
Peta Tenggara Barat daya 
(I) 045 /bento/ 'gila' 7,8,16,19 22, 23, 24, 
20,21 30, 31,32,33, 
34,35,36 
(2) 071 /ligah/ 'kilat' 7,8,16,17, 23, 24, 29, 30, 
18, 19,20, 32, 33,34,35, 
21 36 
Berdasarkan kesamaan unsur-unsur di atas , dapat diambil kesimpulan se-
mentara bahwa telah terjadi pula pengaruh-mempengaruhi antara daerah Tu-
ban bagian barat daya dengan bagian tenggara. Dari frekuensi pemakaian ke-
dua unsur itu, nampaknya daerah Tuban bagian barat daya lebih mendomina-
si daripada tetangganya. 
Di samping kekhasan dari masing-masing daerah sebagai dikemukakan di 
atas, Kabupaten Tuban secara keseluruhan juga memiliki kekhasan di dalam 
pemakaian unsur-unsur leksikalnya. 
Dari 43 unsur-unsur yang diduga khas digunakan di Kabupaten Tuban, 10 
di antaranya digunakan hampir di seluruh kabupaten ini. Adapun unsur-un-
sur leksikalnya tersebut adalah sebagal berikut : 
No. Nomor Leksikon Arti Desa-desa yang memakai 
Peta 
( 1) 044 /bento/ 'bodoh' 1, 4, 5, 7, 9, 12, 16, 17, 
18, 21, 23, 24,25,26,27, 
30, 31, 32, 33, 35, 36 
( 2) 120 /rqandarat/ 'memban- 1, 2, 4, 6, 8, 10, 11, 12, 
tu orang 13, 14, 15, 16,17,22,25, 
berhajad' 26, 27, 28, 29,31,32,34, 
35,36 
197 
( 3) 078 /njoT10'!/ 'duduk' 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21,22,23,24,29, 
31, 32, 33, 34, 35, 36 
(4) 057 /kopo'? I 'narna 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 




( 5) 127 /no17kobndo/ 'sirsak' 1, 2, 3, 4, 5"6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 20, 22,23,25,26,27, 
28, 29,30,31,32,33,34, 
35,36 
( 6) 114 /rusoh/ 'kotor' 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 
21,23,25,28,30,31,32~ 
33,34,35,36 
( 7) 137 /s;>puloh/ 'sepuluh' 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20,21,22,23,24,25, 
26, 27, 28,29,30,31,32, 
33,34,35,36 
( 8) 031 /upro?/ 'pelacur' 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19,20,21,22,23,24, 
25, 27, 28, 29, 30, 32 
( 9) 129 /wiwet/ 'selarnat- 1,2,3,4,5,6, 7,8,9,10, 




{10) 082 /yai/ 'kakek' 1, 3, 4, S,6, 9, 10, ll, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18,20, 
22,24,25,26,27,28,29, 
30,31,34,36 
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Apabila di tarik isoglos antara unsur-unsur tersebut di atas akan diperoleh 
peta sebagai berikut (lihat di halaman sebelah). 
Pada peta isoglos tersetut di atas dapat dilihat bahwa kata-kata /bento/ 
'bodoh' (Peta No. 44) terse bar pad a daerah seluas 5 8, 33%; /mamJarat/ 'mem-
bantu orang yang mempunyai hajat' (Peta No. 120) terse bar pada daerah se-
luas 69 .44 %; /njo1p? / 'duduk' (Peta No. 078) terse bar pada daerah seluas 77, 
77%; /b po?/ 'tuli' (Peta No. 057) tersebar pada daerah seluas 86, 11%; 
/no 77ko londo / 'sirsak' (Peta No. 127) tersebar pada daerah seluas 91, 66%; 
/ruso h/ 'kotor' (Peta No. 114) tersebar pada daerah seluas 75%; /sapubh/ 'se-
puluh' (Peta No. 137) tersebar pada daerah sedaerah seluas 80, 55%; /wiwet/ 
'selamatan memetik padi' (Peta No. 129) terse bar pada daerah seluas 94, 44%; 
dan pada akhirnya kata /yai/ 'kakek' (Peta No. 082) tersebar pada daerah se-
luas 75% dari seluruh desa sampel di Kabupaten Tuban. 
Bertolak pada kriteria penafsiran kekhasan unsur-unsur yang dipergunakan 
di suatu daerah bahasa atau dialek sebagaimana dikemukakan dalam Bab I, 
untuk sementara dapat disimpulkan bahwa BJ Tuban mempunyai keragaman 
·dibandingkan dengan Bj baku. lni terbukti dengan penggunaan kesepuluh un-
sur leksikon tersebut di atas yang tidak ditemukan penggunaannya dalam ba-
hasa Jawa baku. 
3.6 Beberapa Gejala Bahasa 
Beberapa gejala bahasa yang dapat di temukan dalam pemakaian ba-
hasa Jawa di Kabupaten Tuban, antara lain: sinonim, yakni kata-kata yang 
bunyinya berbeda tetapi artinya sama. Perbedaan bunyi-bunyi tersebut dise-
babkan adanya gejala-gejala bahasa sebagai berikut. 
3.6.1 Variasi Bunyi 
a. Vokal 
/a/ dan /'<!'/ : 
/o/ dan /a I 
/o/ dan /o/ : 
/o/ dan /u/ : 
/a/ dan /e/ : 
/parak eso?/ dan /parak eso?/ 'fajar' 
/kaos saporot/ dan /kaos saporat/ 'kaus singlet' 
/buroh/ dan /buroh/ 'buruh' 
/buw o h/ dan /buwoh/ 'menyumbang orang yang mempu-
nyai hajat' 
/lumpoh/ dan /lumpoh/ 'lumpuh' 
/lu77goh/ dan /lu718oh/ 'duduk' 
/sapuloh/ dan /sapuloh/ 'sepuluh' 
/r~h/ dan /rusuh/ 'kotor' 
/Wik/ dan /trek/ 'truk' 
/e/ dan /e I 
/e/ dan /i/ 
/e I dan /i/ 
/of dan /u/ : 
&. Konsonan 
/b/ dan /p/ : 
/cf dan /g/ 
/c/ dan /s/ 
/d/ dan /j/ 
/c/ dan /t/ 
/g/ dan /k/ 
/g/ dan /p/ 
/ml dan /p/ : 
/n/ dan /t/ 
/n/ dan I I 
/1/ dan /r/ 
/p/ dan /t/ 
/?/ dan /s/ 
/?/ dan /t/ 
/sf dan /t/ 
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/bre11kesan/ dan /breT1k san/ 'nama lauk' 
/ser?/ dan ser?/ 'serok' 
/ekra?/ dan /ikra?/ 'cikrak' 
/puteh/ dan /putih/ 'putih' 
/crewes/ dan /criwis/ 'cerewet' 
/saroT1an/ dan /saruT1an/ 'memakai kain sarung' 
/cario?an/ dan /caT1u?an/ 'gardu' 
/garbu/ dan /garpu/ 'sekrop' 
/padaT/ blaT1/ dan /padaT/ plaT// 'terang benderang' 
/diece/ dan /diede/ 'diejek' 
/clerikreri/ dan /slET1krET1/ 'alat penombak ikan' 
/climot/ dan /slimot/ 'selimut' 
/dreriki/ dan /jrariki/ 'culas' 
/clerikrET// dan /tlerikrET// 'alat penombak ikan' 
/<J.aT1gliT1an/ dan NaT1kliT1an/ 'pelupa' 
/dorogapak/ dan /doropapak/ 'bentuk rumah' 
/molaT1an/ dan /polaT1an/ 'pedagang hewan' 
/mataT/ pulo i/ dan /pataT/ puloi/ 'selamatan hari ke-40 
orang meninggal' 
/mlangiT1an/ dan plangiT1an/ 'petai cina' 
/T1ame? / dan /T1ape? / 'mengambil ' 
/nampeni/ dan /tampeni/ 'menampi' 
/pacalan/ dan /pacalaT1/ 'pemburu' 
NoT1kla?/ dan qoT1kra?/ 'gerobak dorong' 
/kilap/ dan /kilat/ 'kilat' 
/klambi klep/ dan /klambi kl et/ 'surjan' 
triti?an/ dan /tritisan/ 'teritis' 
/ganje?/ dan /ganjet/ 'anak babi hutan' 
/slerikreT// dan /tleT/kTET// 'alat penombak ikan' 
3.6.2 Pengurangan Fonem 
a . Awal 
/cikra?/ menjadi /ikra?/ 'cikrak' 
/patiT1gi/ menjadi /iT/gi/ 'kepala desa ' 
/slengaT// menjadi /lengaT// 'selendang' 
/so? kapan/ menjadi/ so? apan/ 'bilamana, kapan' 
201 
b. Tengah 
/tlego?/ menjadi /tego?/ 
/arnpeopo/ menjadi /ape opo/ 'mengapa' 
/cle77kre77/ menjadi/ ce77kre77/ 'alat penombak ikan' 
3.6.3 Penambahan Fonem 
a. Awal 
/ambo?/ menjadi /s;imbo?/ 'ibu' 
/dike?no/ menjadi /diike?no/ 'diberikan' 
/didomdomno/ menjadi /di~ndomandomno/ 'dibagi-agikan' 
b. Tengah 
/pu77ki/ menjadi /plu77ki/ 'cikrak' 
/samroh/ menjadi /samproh/ 'samroh' 
/mlayu/ menjadi /mblayu/ 'berlari' 
/katipo77/ menjadi /katiplo77/ 'ketipung' 
/pepesan/ menjadi /pespesan/ 'nama lauk-pauk' 
/jarate/ menjadi /jara?te/ 'nama sejenis permainan anak-anak' 
c. Akhir 
/jarate/ menjadi/ jarate? I 'nama sejenis permainan anak-anak' 
3.6.4 Metatesis 
Contohnya: /margawe/ menjadi /mr gawe/ 'bekerja' 
/bu77klon/ menjadi /blu77kon/ 'bunglon' 
3.6.5 Kontraksi 
Contohnya : /pa?le? dan paman/ menjadi /pa?le?man/ 'paman' 
/parak dan eso?/ menjadi /parkeso?/ 
Pada akhirnya perlu diketahui bahwa contoh-contoh yang dikemukakan 
pada setiap gejala bahasa tidaklah sama jumlahnya. Hal ini disebabkan oleh 
terbatasnya data yang dapat dikumpulkan sehingga contoh-contoh tersebut 
hanya diambil dari data yang ada. 
BAB IV KESIMPULAN 
Kabupaten Tuban adalah kabupaten yang hampir seluruh penduduknya 
menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa perantara di dalam pergaulannya. 
Walaupun demilcian, bahasa Jawa yang digunakan di kabupaten ini memperli-
hatkan kekhasan di dalam penggunaan unsur-unsur bahasa, terutama unsur-
-unsur bunyi dan leksikalnya. Dengan kata lain, bahasa Jawa di daerah itu me-
miliki ciri-ciri tertentu yang agak berbeda dengan bahasa Jawa baku. 
Fenomena kebahasaan seperti ini diduga karena secara geografis wilayah 
Kabupaten Tuban dipisah menjadi dua bagian oleh pegunungan yang berada 
di tengahnya. Daerah-daerah yang dimaksudkan adalah daerah Tuban bagian 
utara dan Tuban bagian selatan. Daerah Tuban bagian selatan ini masih di-
pisahkan lagi oleh daerah pegunungan di bagian tengahnya sehingga menjadi 
daerah Tuban bagian tenggara dan bagian barat daya. Di samping itu, di duga 
juga karena Kabupaten Tuban meqiiliki jalan raya yang menghubungkan kota-
kota yang berada di pantai utara pulau Jawa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dengan menggunakan kata-kata Je-
pas sebanyak 925 buah sebagai pemancing data, diperoleh sebanyak 43 kata 
yang diduga khas digunakan di kabupaten Tuban (dari 144 kata yang berva-
riasi). Kekhasan penggunaan unsur-unsur Jeksikal itu, untuk sementara, dapat 
dibagi sebagai berikut. 
Daerah Tuban sebelah utara meliputi desa-desa Jenu, Tegalrejo, Seman-
ding, Dawung, Ketambul, Minohorejo, Cokrowati, Margosuko, Sobontoro, 
Sumberarum, dan Ngujuran. Kekhasannya terletak pada penggunaan unsur-
unsur: /ajak/ 'berburu' /anj:l ri/ 'menyumbang orang yang mempunyai hajat', 
/4ore ri/ 'reumatik', /gilap/ 'kilat', /indra?an/ 'sariawan', /jbgro/ 'pencari batu 
di sungai', /marianan/ 'selamatan di makam, /ma11anan/ 'selamatan desa', 
/nai/ 'nenek', /pluriki/ 'cikrak' /saroT// 'kain sarung', /sayan/ 'membantu orang 
mendirikan rumah', /sayot/ 'selendang', /s:l kalo r/ 'ayan', /suwal kandi tan/ 
'celana kolor', /t:lrpec}o/ 'kapal terbang', dan /!uyo1/ 'pelacur'. 
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Daerah Tuban bagian tenggara, meliput desa-desa Banjar agung, Talun, 
Hargoretno, Talangkembar, Klumpit, Maibit, Klotok, Patihan Simo, dan Mo-
jomalang. Kekhasannya terletak pada penggunaan unsur-unsur leksikal : 
/amoh/ 'lama', /anjEl'fl/ 'menyumbang orang mempunyai hajat', /bento/ 'gila', 
/mbligo?/ 'menipu', /ka!el/ 'kursi', /leriko'f// 'kamar tidur', /lentarl'/'bintang', 
/lidah/ 'kilat', /ma11anan/ 'selamatan di makam', /marianan/ 'selamatan desa', 
/p<1t<1f'/an/ 'jagabaya', dan /t<1rpego/ 'kapal terbang'. 
Daerah tuban sebelah barat daya meliputi desa-desa Ngawun, Tingkis, 
Kumpulrejo, Dingil, Wanglowetan, Sembung, Sidohasri, dan Jlodro. Ke-
khasannya terletak pada penggunaan unsur-unsur leksikal : /11ant m/ 'melem-
par', /mbo <)oni/ 'menipu', /bento/ 'gila', /<J.<1<}.<111/ 'ikan gabus', /g<1npluti 'na-
ma penganan', /gladak/ 'berburu', /kormo I 'kudis', /lidah/ /kilat', /fiai/ 'ne-
nek', /saro 11/ 'kain sarong', /sayan/ 'membantu orang m~ndirikan rumah', /sa-
yot/ 'selendang', /s<1<j<1kah bumi/ 'selamatan desa', /sor/ 'ayan', dan /tuyol/ 
'pelacur'. 
Selanjutnya, berdasarkan data pemakaian sejumlah unsur leksikal dapat di-
ambil kesimpulan sementara bahwa terdapat pengaruh-mempengaruhi antara 
daerah Tuban bagian utara dengan daerah Tuban tenggara. Kesamaan unsur 
leksikal yang digunakan /anjef'// 'menyumbang orang yang mempunyai hajat', 
/marianan/ 'selamatan di makam', /marianan/. selamatan desa', dan /t rpedo/ 
'kapal terbang'. Hal yang sama terjadi juga antara daerah Tuban bagian utara 
dengan daerah Tuban bagian barat daya. Kesamaan unsur-unsur leksikal yang 
dipakai adalah /nai/ 'nenek' /saro11/ 'kain sarung', /sayan/ 'membantu orang 
mendirikan rumah', /sayot/ 'selendang', dan /tuyol/ 'pelacur'. Demikian pula, 
untuk Daerah Tuban sebelah tenggara dan daerah Tuban sebelah barat daya 
terdapat juga kesamaan unsur-unsur leksikal yang digunakan. Kesamaan itu 
terletak pada penggunaan unsur-unsur /bento/ 'gila' dan /lidah/ 'kilat'. 
Pada akhimya, dari data pemakaian unsur-unsur khas itu terdapat kesama-
an pemakaian sejumlah unsur ketiga daerah di atas. Kesamaan itu terletak pa-
da penggunaan unsur leksikal: /bento/ 'bodoh', /m<1ngarat/ 'membantu orang 
mempunyai hajat', /njo 110 ?/ 'duduk', /k:>po ?/ 'tuli, sejenis penyakit telinga', 
/no riko londo/ 'sirsak/, /rusoh/ 'kotor', /s<1pubh/ 'sepuluh', /upro?/ 'pelacur', 
/wiwet/ 'selamatan menuai padi', dan /yai/ 'kakek'. 
Kekhasan unsur-unsur leksikal yang digunakan di Kabupaten Tuban seba-
gaimana diuraikan di atas, antara lain disebabkan oleh pemberian arti baru 
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terhadap unsur-unsur leksikal yang terdapat dalam bahasa Jawa baku, misal-
nya: /tuyol/ 'hantu' (Jawa baku) menjadi 'pelacur' /Jawa Tuban), /gilap/ 
'mengkilat' (Jawa baku) menjadi 'kilat, petir' (Jawa Tuban), /curQk/ 'kotoran 
dalarn telinga' (Jawa baku) ;nenjadi 'tuli, penyakit telinga' (Jawa Tuban), 
/biyOT// 'ibu' /Jawa baku) menjadi 'kakak perempuan ibu/bapak' (Jawa Tu. 
ban), dan sebagainya. 
Di samping itu, kekhasan unsur-unsur tersebut juga disebabkan oleh per· 
tukaran bunyi, antara lain /e/ dan /o/ dalam bahasa Jawa baku menjadi /e I 
dan /::i / dalam bahasa Jawa Tuban, misalnya: /putih/ menjadi /puteh/ 'putih', 
/meleh/ menjadi /mile h/ 'memilih', /sileh/ menjadi /sile h/ 'meminjam'; /sa· 
ro'fl/ menjadi /sar::i'fl/ 'kain sarung', /sQpuloh/ menjadi /S.:lpulbh/ 'sepuluh', 
/buroh/ menjadi /bur::ih/ '.pembantu', dan sebagainya . 
Juga, kekhasan penggunaan unsur-unsur leksikal ini disebabkan oleh ada-
nya sejumlah kata yang mungkin merupakan sisa-sisa bahasa Jawa yang relatif 
lebih tua, sementara hal itu pada umumnya telah tidak dikenal lagi di dae.rah 
lain, seperti: /jl::i gr::i I 'pencari batu di sungai', /anje fl/ 'menyumbang orang 
yang mempunyai hajat', /m;indarat/ 'membantu orang yang mempunyai ha-
jat' /sayot/ 'selendang', /nj::i'f/::i? / 'duduk', dan sebagainya. 
Dari keseluruhan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Jawa di 
Kabupaten Tuban bersifat merata, dalam arti , perbedaan antara daerah yang 
satu dengan daerah yang lain relatif kecil sehingga tidak dapat dikatakan apa· 
bila di daerah itu terdapat sub-sub dialek . Hal ini didasarkan pada pembukti· 
an penggunaan bahasa Jawa di daerah-daerah pada Tuban bagian utara, tertg-
gara, dan barat daya, yang semula diduga memiliki ciri-ciri yang berbeda da· 
fam penggunaan bahasa masing-masing. 
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